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Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan 
semakin meningkatnya kebutuhan energi listrik. Peningkatan penggunaan energi listrik 
tersebut menurut Japan International Corporation Agency (JICA), disumbangkan oleh 
penggunaan AC yang berlebih (sebesar 47%). Penggunaan AC yang berlebih pada 
bangunan dianggap kurang efisien mengingat bangunan dapat berkontribusi dalam upaya 
penghawaan alami. Hal tersebut dapat diantisipasi dengan menerapkan prinsip desain pasif 
pada bangunan. 
Pendinginan pasif merupakan salah satu aspek desain pasif yang umumnya 
diterapkan pada bangunan di negara iklim tropis, salah satunya Indonesia. Semakin banyak 
penerapan pendinginan pasif dalam upaya efisiensi energi diusung oleh arsitek-arsitek di 
Indonesia, salah satunya Delution Architect. Bangunan karya Delution Architect secara 
visual, menerapkan beberapa prinsip pendinginan pasif. Namun, dalam penerapan prinsip 
tersebut perlu memperhatikan lingkungan sekitar. Objek penelitian yang dipilih yaitu kantor 
DPD Golkar Cikini dan kantor Himaya Studio.  
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuantitatif dan kualitatif. Metode 
kualitatif menilai analisis visual dengan parameter dari kajian pustaka, sedangkan metode 
kuantitatif dengan pengukuran suhu di ruang luar, koridor, dan ruang kerja untuk melihat 
kinerja termal di kedua objek. Pada analisis visual, prinsip pendinginan pasif yang 
diobservasi yaitu, ruang buffer, orientasi bangunan, bentuk dan massing bangunan, 
selubung bangunan (material), penataan lansekap (topografi, material permukaan, 
vegetasi, dan elemen air), naungan (shading device), dan bukaan. 
Penggabungan analisis visual dan hasil pengukuran menunjukkan bahwa kinerja 
termal di kantor DPD Golkar tergolong baik karena sebagian besar berada pada suhu netral, 
dan mengalami penurunan. Rekomendasi pada objek tersebut belum diperlukan. Meskipun 
demikian, penerapan prinsip pendinginan pasif kantor Himaya Studio belum maksimal pada 
ruang kerja karena selalu berada di atas suhu netral dan sebagian besar mengalami kenaikan 
suhu. Namun, koridor kantor Himaya Studio memiliki kinerja termal yang baik karena 
selalu mengalami penurunan suhu. Berdasarkan analisis visual, yang paling menonjol pada 
bangunan karya Delution Architect adalah penerapan sistem cross ventilation.  
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Along with the development of science and technology, the needs of electrical energy 
is increasing. The increase in the use of electrical energy, according to the Japan 
International Corporation Agency (JICA), was contributed by the use of AC (by 47%). The 
use of excess AC in buildings is considered not efficient, considering the building can 
contribute to natural ventilation. This can be anticipated by applying passive design 
principles to buildings.  
Passive cooling is one of passive design aspects that generally applied in buildings 
in tropical countries, such as Indonesia. The increasing number of passive cooling 
applications as a way of energy efficiency, is carried by several architects, one of which is 
Delution Architect. Visually, Delution Architect building’s applied several principles of 
passive cooling. However, in applying these principles, it’s necessary to observe the existing 
environment around the objects. The chosen objects to this research are Golkar office and 
Himaya Studio office.  
This research use quantitative and qualitative methods. The qualitative method 
assesses visual analysis with parameters from literatures, the quantitative method is done 
by measuring the temperature in: outdoor, corridor, and workspace to analyze thermal 
performance in both objects. In visual analysis, the principles of passive cooling is observed, 
from buffer space, building orientation, building shape and massing, building envelope 
(material), landscape arrangement (topography, surface material, vegetation, and water 
elements), shading device, and openings. 
The combination of both methods shows that the thermal performance in Golkar 
office is good because most of the temperature is at neutral temperature and decreased. 
Therefore, recommendations on this object aren’t needed yet. The thermal performance of 
Himaya Studio office hasn’t been maximized in the workspace because its temperature 
always above the neutral temperature and most of the temperature increases. Based on 
visual analysis, the most dominant element in Delution Architect buildings is the application 
of cross ventilation system. 
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1.1 LATAR BELAKANG 
Seiring dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan 
kehidupan manusia dewasa ini semakin berkembang. Aktivitas yang dilakukan pun semakin 
beragam, namun tak luput dari ketergantungan manusia akan penggunaan energi listrik. 
Terbukti pada data yang didapat dari Peraturan Pemerintah mengenai Kebijakan Energi 
Nasional bahwa permintaan kebutuhan energi di Indonesia dalam 8 tahun terakhir ini 
meningkat hingga 7,1%. Selain itu berdasarkan Laporan Efisiensi Energi tahun 2017, 
Indonesia merupakan pengguna energi primer terbesar di Asia Tenggara dengan persentase 
sebesar 36%. Vice President EcoBuildings Schneider Electric, Jean-Baptiste Hazard, 
mengatakan bahwa 40% dari energi global digunakan oleh sektor bangunan.  
Bangunan dengan fungsi kantor merupakan salah satu pengguna energi listrik terbesar 
di Indonesia. Menurut International Finance Corporation (IFC), rata-rata bangunan kantor 
menggunakan listrik sebesar 240 kWh/m2. Penggunaan energi yang tidak sedikit tersebut 
salah satunya disebabkan untuk memenuhi kebutuhan manusia akan kenyamanannya dalam 
melakukan aktivitas di dalam bangunan. Hal tersebut terjadi agar kegiatan yang dilakukan 
dapat berlangsung dengan kondusif. 
Upaya yang dilakukan oleh manusia dalam memenuhi kenyamanannya di dalam 
bangunan, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, terkadang memerlukan bantuan alat 
mekanik, seperti penggunaan pendinginan buatan. Tentunya hal tersebut kurang efektif 
mengingat bangunan dapat memberi kontribusi dalam upaya penghawaan alami, salah 
satunya dengan menerapkan desain pasif pada bangunan.  
Desain pasif pada bangunan didasari pada kemampuan bangunan dalam merespon 
kondisi iklim sekitar dan kondisi tapak untuk mencapai kenyamanan pengguna, serta 
mencoba untuk mengurangi konsumsi energi listrik pada bangunan. Salah satu tujuan 
penerapan desain pasif ini adalah untuk mengontrol sinar matahari yang masuk dan 
mengontrol aliran udara yang masuk ke dalam bangunan pada waktu yang dibutuhkan, 






















Indonesia cenderung berupa pendinginan pasif, mengingat iklim di Indonesia 
merupakan iklim tropis lembab. Pendinginan pasif mengacu pada proses pembuangan udara 
panas tanpa adanya bantuan alat penghawaan buatan. Seperti konsep awal desain pasif, 
pendinginan pasif pun didasari pada respon bangunan terhadap kondisi disekitarnya, 
terutama pada aspek iklim.  
Pendinginan pasif pada bangunan dewasa ini mulai diperhatikan kembali penerapannya 
oleh arsitek-arsitek di Indonesia, agar dapat menghasilkan bangunan yang efisien dalam 
penggunaan energi dan lebih ramah lingkungan dengan cara mengalirkan udara dari luar 
bangunan ke dalam bangunan dan mengalirkan udara di dalam ruangan ke lingkungan serta 
mencegah radiasi matahari masuk ke dalam bangunan. Salah satu studio arsitek yang dalam 
perancangan bangunannya mengusung konsep pendinginan pasif, adalah Delution Architect. 
Dalam perancangannya, studio arsitek ini memiliki salah satu garis desain yaitu untuk 
mengoptimalkan fungsi bangunan yang dapat tanggap terhadap iklim sehingga efisiensi 
energi dapat tercapai dengan menggunakan prinsip-prinsip pendinginan pasif. Salah satu 
aspek yang sangat ditekankan oleh Delution Architect dalam perancangannya yaitu 
meminimalisir penggunaan pendinginan mekanik berupa AC, karena menurut Japan 
International Corporation Agency (JICA), penggunaan AC berperan besar dalam 
penggunaan energi listrik di Indonesia (sebesar 47%). Penerapan prinsip pendinginan pasif 
yang dilakukan oleh Delution Architect tidak hanya pada bangunan residensial saja, tetapi 
juga pada bangunan kantor, yang sudah disebutkan sebelumnya merupakan salah satu 
pengguna energi listrik terbanyak.  
Salah satu upaya penerapan pendinginan pasif yang dilakukan oleh Delution Architect 
yang sangat menonjol—untuk memanfaatkan kondisi iklim sekitar agar energi lebih 
efisien—terutama pada bangunan kantor adalah dengan menerapkan sistem cross 
ventilation. Sistem cross ventilation ini diterapkan agar suhu di dalam bangunan lebih rendah 
dibandingkan dengan suhu di luar bangunan. Salah satu elemen yang sangat dominan sistem 
cross ventilation-nya jika dilihat secara visual terlihat pada koridor kantor karya Delution 
Architect yang dibiarkan terbuka, atau memiliki bukaan yang sangat dominan, sehingga 
secara visual kantor-kantor rancangan Delution Architect ini terlihat berbeda jika 
dibandingkan dengan kantor pada umumnya. Namun pada daerah iklim tropis perlu 
diperhatikan perancangannya, mengingat udara yang mengalir bukan hanya udara dingin, 
namun juga udara panas. Dalam kasus ini terdapat dua kantor karya Delution Architect yang 




















kantor DPD Golkar yang berada di Cikini dan kantor Himaya Studio yang terletak di daerah 
Jatiwaringin. 
Penerapan prinsip-prinsip pendinginan pasif pada bangunan kantor DPD Golkar Cikini 
dan kantor Himaya Studio ini diharapkan arsitek dapat dimanfaatkan sebaik mungkin 
sehingga suhu di dalam bangunan lebih rendah dibandingkan dengan suhu di luar bangunan 
agar penggunaan energi lebih efisien—yang mana merupakan salah satu garis besar desain 
yang diusung oleh Delution Architect—dapat terwujud. Namun, dalam penerapan prinsip 
pendinginan pasif pun perlu mempertimbangkan beberapa aspek, seperti kondisi iklim 
daerah sekitar, keadaan eksisting daerah sekitar bangunan, dan aspek-aspek lainnya. Oleh 
karena itu berdasarkan uraian di atas, perlu diadakan penelitian terkait tentang evaluasi dari 
penerapan prinsip pendinginan pasif apa saja yang sudah diterapkan di kedua bangunan—
sebagai realisasi dari garis desain Delution Architect—serta bagaimana kondisi termal di 
kedua objek dengan diterapkannya prinsip pendinginan pasif tersebut. Dengan harapan 
perancangan bangunan lainnya dapat mempertimbangkan aspek-aspek pendinginan pasif 
pada proses perancangannya sehingga potensi iklim yang ada dapat dimanfaatkan sebaik 
mungkin guna menurunkan suhu di dalam bangunan dan mengurangi penggunaan energi. 
1.2 IDENTIFIKASI MASALAH 
Dari latar belakang di atas, identifikasi masalah yang diangkat pada penelitian yang akan 
dilakukan, antara lain:  
1. Penerapan prinsip pendinginan pasif apa saja yang sudah diterapkan oleh Delution 
Architect pada bangunan kantor DPD Golkar Cikini dan kantor Himaya Studio? 
2. Bagaimana kondisi termal kantor DPD Golkar Cikini dan kantor Himaya Studio, 
dengan diterapkannya prinsip pendinginan pasif di kedua bangunan tersebut? 
3. Prinsip apa saja yang efektif diterapkan dalam upaya pendinginan pasif pada 
bangunan kantor DPD Golkar Cikini dan kantor Himaya Studio? 
1.3 RUMUSAN MASALAH 
Dari pemaparan identifikasi masalah di atas, maka di rumuskan permasalahan-




















1. Bagaimana pengaruh penerapan pendinginan pasif yang diterapkan oleh Delution 
Architect terhadap kondisi termal di bangunan kantor DPD Golkar Cikini dan kantor 
Himaya Studio? 
2. Prinsip pendinginan pasif apa saja yang perlu diterapkan di kedua bangunan agar 
terjadi penurunan suhu di dalam bangunan? 
1.4 BATASAN MASALAH 
Batasan lingkup pembahasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut. 
1. Masalah pada penelitian ini dibatasi pada peran aspek pendinginan alami. 
2. Evaluasi konsep pendinginan pasif dibatasi pada bangunan karya Delution Architect 
di wilayah JABODETABEK, yaitu kantor DPD Golkar dan kantor Himaya Studio. 
1.5 TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prinsip pendinginan pasif apa saja 
yang sudah diterapkan Delution Architect untuk menurunkan suhu di dalam bangunan. 
Selain itu, tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan 
prinsip pendinginan pasif terhadap kondisi termal di kantor DPD Golkar Cikini dan kantor 
Himaya Studio. 
1.6 MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini dalam segi arsitektur yaitu agar dalam tiap 
perancangan suatu bangunan dapat mempertimbangkan aspek-aspek yang mempengaruhi 
prinsip pendinginan pasif, supaya prinsip yang diterapkan dapat benar-benar 
memaksimalkan kondisi iklim sekitar. Dengan begitu, kondisi termal di dalam bangunan 
bisa lebih rendah dibandingkan di luar bangunan tanpa perlu menggunakan bantuan alat 
pendinginan mekanik yang berlebih. 
1.7 SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Penelitian ini dibahas dan disusun secara sistematis dimulai dari pendahuluan, tinjauan 
pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahasan, dan penutup. Berikut merupakan 





















1. Bab I Pendahuluan  
Pembahasan mengenai latar belakang permasalahan bangunan pada penelitian yang 
akan dikaji. Adapun fokus studi yang akan dibahas yaitu pendinginan pasif (passive 
cooling) pada objek yang akan diteliti. Kemudian dijelaskan batasan masalah pada 
penelitian, agar fokus penelitian tidak meluas dan tetap pada kajian yang akan diteliti. 
Kemudian dijelaskan tujuan dan manfaat penelitian dimaksudkan agar mengetahui apa 
saja yang akan didapat dalam penelitian ini. 
2. Bab II Tinjauan Pustaka 
Pada tinjauan pustaka membahas tentang analisis data, dan teori-teori yang 
berkaitan dengan penelitian. 
3. Bab III Metode Penelitian  
Pada bab ini membahas metode apa saja yang digunakan pada penelitian yang akan 
dilakukan. Penelitian ini menggunakan 2 (dua) metode yang berbeda. Tahap pertama 
menggunakan metode kualitatif dengan menganalisis secara visual. Analisis visual ini 
dilakukan untuk melihat elemen-elemen arsitektural dan prinsip-prinsip pendinginan 
pasif yang digunakan pada objek kajian. Tahap kedua menggunakan metode kuantitatif 
dengan cara pengukuran termal di luar dan di dalam bangunan, untuk melihat perbedaan 
suhu yang terjadi di antara titik-titik pengukuran.  
4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 
Bab ini membahas mengenai pengolahan data yang sudah didapat dari observasi di 
lapangan, kemudian didapatkan hasil yang menunjukkan bagaimana kondisi termal 
pada bangunan, dan selanjutnya akan dijelaskan beberapa alternatif desain terkait 
dengan rekomendasi untuk kedua objek.  
5. Bab V Penutup 
Pada bab ini membahas tentang kesimpulan yang telah menjawab rumusan masalah 
yang sudah dikemukakan pada bab I. Kesimpulan ini juga membahas hasil penelitian 
yang sudah dijelaskan pada bab IV, yang selanjutnya berisikan rekomendasi desain yang 
dihasilkan dari simulasi. Selain kesimpulan, bab ini memberi saran dan masukan agar 


































Sebagai salah satu studio arsitek yang mengusung efisiensi energi, Delution Architect menerapkan 
beberapa prinsip pendinginan pasif sebagai upaya untuk menurunkan suhu di dalam bangunan. Namun, 
perlu diperhatikan aspek-aspek yang mempengaruhi pendinginan pasif tersebut terutama kondisi iklim 
sekitar bangunan. Mengingat objek penelitian terletak di iklim tropis lembab, maka aspek-aspek tersebut 
perlu dipertimbangkan agar penurunan suhu di dalam bangunan betul-betul tercapai. 
IDENTIFIKASI MASALAH 
1. Penerapan prinsip pendinginan pasif apa saja yang sudah diterapkan oleh Delution Architect pada 
bangunan kantor DPD Golkar Cikini dan kantor Himaya Studio? 
2. Bagaimana kondisi termal kantor DPD Golkar Cikini dan kantor Himaya Studio, dengan 
diterapkannya prinsip pendinginan pasif di kedua bangunan tersebut? 
3. Prinsip apa saja yang efektif diterapkan dalam upaya pendinginan pasif pada bangunan kantor DPD 
Golkar Cikini dan kantor Himaya Studio? 
4.  
RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana pengaruh penerapan pendinginan pasif yang diterapkan oleh Delution Architect terhadap 
kondisi termal di bangunan kantor DPD Golkar Cikini dan kantor Himaya Studio? 
2. Prinsip pendinginan pasif apa saja yang perlu diterapkan di kedua bangunan agar terjadi penurunan 
suhu di dalam bangunan? 
 
BATASAN MASALAH 
1. Masalah pada penelitian ini dibatasi pada peran aspek pendinginan alami. 
2. Evaluasi konsep pendinginan pasif dibatasi pada bangunan karya Delution Architect di wilayah 
JABODETABEK, yaitu kantor DPD Golkar dan kantor Himaya Studio. 
TUJUAN 
Mengetahui prinsip pendinginan pasif apa saja yang diterapkan pada kedua objek penelitian, serta 
mengetahui pengaruh dari penerapan prinsip pendinginan pasif  tersebut terhadap kondisi termal objek 
penelitian. 

























Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kantor merupakan balai sebagai 
tempat untuk mengurus suatu pekerjaan atau dapat juga disebut sebagai tempat kerja. 
Tujuan bangunan perkantoran adalah untuk mendukung penggunanya dalam melakukan 
pekerjaannya. Ruangan pada kantor dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: 
1. Ruang Kerja 
Ruang kerja pada kantor digunakan untuk melakukan aktivitas pekerjaan 
kantor, seperti membaca, menulis, dan pekerjaan yang berhubungan dengan 
komputer. 
2. Ruang Pertemuan 
Ruang pertemuan pada kantor digunakan untuk melakukan aktivitas yang 
interaktif, seperti berdiskusi maupun dalam skala kecil maupun besar, bertukar 
pendapat (brainstorming) secara intensif, dan lain-lain. Ruang pertemuan ini dibagi 
menjadi enam jenis yang mendukung aktivitas dan skala pengguna yang berbeda, 
yaitu bilik pertemuan kecil (small meeting room), bilik pertemuan besar (large 
meeting room), ruang pertemuan kecil (small meeting space), ruang pertemuan besar 
(large meeting space), ruang brainstorm, dan meeting point. 
3. Ruang Pendukung 
Ruang pendukung pada kantor digunakan untuk melakukan aktivitas 
sekunder, seperti mengarsip dokumen, beristirahat, makan, dan lainnya. 
2.2 Iklim Tropis 
2.2.1 Definisi 
Menurut Swarinoto & Wirjohamidjojo (Iklim Kawasan Indonesia, 2010), iklim 






















menurut Swarinoto & Wirjohamidjojo (Iklim Kawasan Indonesia, 2010) adalah 
ciri-ciri kecuacaan suatu daerah yang bukan merupakan cuaca rata-rata. 
Kata tropis berasal dari Bahasa Yunani, “Tropikos”, yang berarti garis balik. 
Menurut Lippsmeier (Bangunan Tropis, 1997), garis balik ini dimaksudkan untuk 
daerah yang meliputi sekitar 40% dari seluruh permukaan bumi. Garis balik yang 
dimaksud ialah garis lintang 23o 27’ Utara dan Selatan. Sekarang, istilah tropis ditujukan 
kepada daerah yang berada di antara garis isotherm 20o di bagian utara dan selatan. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tropis adalah daerah dengan iklim 
yang panas. 
Jadi, definisi iklim tropis adalah kebiasaan atau ciri kecuacaan yang ada pada 
daerah garis balik (garis lintang 23o 27’ Utara dan Selatan). 
2.2.2 Iklim Tropis di Indonesia 
Berdasarkan Lippsmeier (Bangunan Tropis, 1997), daerah tropis dibagi menjadi 
dua kategori, yaitu daerah tropis kering dan daerah tropis basah. Agar lebih fokus, 
pengertian arsitektur tropis ini dikerucutkan lagi kepada daerah tropis basah untuk 
menyesuaikan dengan kondisi iklim yang ada di Indonesia. Oleh karena itu 
dikerucutkan lagi pengertiannya menjadi daerah yang secara geografis terletak 
sepanjang khatulistiwa yang dibatasi oleh garis 23,5o LU dan 23,5o LS. 
Menurut Karyono (Arsitektur: Kemapanan, Kenyamanan, dan Penghematan 
Energi, 1999) iklim tropis basah memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Radiasi matahari relatif tinggi (sekitar 1500 – 2500 kWh/m2/tahun). 
2. Suhu udara relatif tinggi (antara 23 oC - 33 oC). 
3. Kelembaban tinggi. 
4. Kecepatan angin relatif rendah. 
2.2.3 Elemen Iklim Tropis Basah 
1. Matahari 
Radiasi dari matahari merupakan salah satu elemen penting yang 
mempengaruhi keadaan iklim dan cuaca. Beberapa faktor sinar matahari yang 
mempengaruhi keadaan di permukaan bumi yaitu: 




















b. Kondisi topografi. 
c. Ketinggian yang diukur dari permukaan laut. 
d. Kelembaban relatif udara, keadaan awan, dan arus angin. 
e. Jenis elemen alam yang berbeda-beda dalam penyerapan dan pemantulan sinar 
matahari 
2. Angin 
Angin merupakan udara yang bergerak dari daerah dengan tekanan yang 
tinggi ke tekanan yang rendah. Angin ada yang bersifat makro, yaitu yang daerah 
hembusannya mencapai antar Samudra dan antar benua serta mikro (angin lokal) 
yang daerah hembusannya hanya pada lokasi tertentu. Angin makro yang bersifat 
luas merupakan penyebab adanya siklus musim kemarau dan musim hujan. 
3. Hujan 
Hujan sering terjadi di daerah dengan iklim tropis basah karena udara 
mengandung uap panas yang berevaporasi, sehingga curah hujan pada iklim tropis 
basah cenderung tinggi karena terjadi sepanjang tahun. 
4. Kelembaban 
Kelembaban merupakan konsentrasi uap air di udara. Tingkat kelembaban 
pada daerah tropis basah rata-rata 55% - 100% (umumnya >75%). Pada daerah 
dengan iklim tropis, elemen ini sangat perlu diperhatikan karena dapat memberikan 
dampak negatif kepada bangunan 
Menurut Karyono (Arsitektur, Kemapanan, Kenyamanan, dan Penghematan 
Energi, 1999), elemen-elemen yang telah disebutkan di atas memberi pengaruh besar 
terhadap aspek kenyamanan manusia. Oleh karena itu, perancangan bangunan di daerah 
iklim tropis diharap dapat memberi solusi untuk semua masalah iklim yang ada. Selain 
itu ada pula aspek lain yang perlu diperhatikan, yaitu: 
1. Kenyamanan 
a. Kenyamanan Psikis, berhubungan dengan aspek kepercayaan, bentuk, dan 




















b. Kenyamanan Fisik, bersifat lebih universal dan dapat diukur (kuantitatif) 
berhubungan dengan kenyamanan secara spasial (ruang), visual (penglihatan), 
audial (pendengaran), dan thermal (suhu). 
2. Hemat Energi 
Berdasarkan kenyamanan fisik yang sudah dijelaskan pada poin 1, muncul 
dua kenyamanan yang menjadi fokus utama perancangan bangunan di daerah iklim 
tropis, yaitu kenyamanan visual (pencahayaan) dan kenyamanan thermal (suhu). 
Agar mencapai kenyamanan tersebut, sebagai daerah dengan potensi iklim yang 
sebaiknya perancangan pun menggunakan energi serendah mungkin. 
2.3 Desain Pasif 
Desain pasif adalah cara merancang sebuah bangunan dengan memanfaatkan aliran 
udara dan panas alami, mengontrol passive solar gain dan passive cooling untuk menjaga 
kenyamanan pengguna di dalam bangunan. Melalui penggunaan desain pasif diharapkan 
dapat mereduksi pengurangan sistem mekanik dan mereduksi permintaan energi, serta emisi 
gas CO2 (ESRU, 2010). Konsep desain pasif menekankan pada rancangan yang 
meminimalisir konsumsi energi bangunan dengan mengintegrasikan metode arsitektur 
hemat energi, seperti pemilihan selubung bangunan yang efisien, memberi fenestrasi dengan 
jumlah yang tepat, meningkatkan pencahayaan alami di siang hari, dan memanfaatkan 
potensi termal (Stamas dan Sanford, 2008). 
Desain pasif menurut Oikos (Passive Cooling Strategies, 2008) meliputi pengumpulan, 
penyimpanan, distribusi, dan kontrol aliran energi dengan proses pendinginan dan ventilasi 
alami. 
2.3.1 Strategi Desain Pasif 
Elemen-elemen bangunan tertentu dapat diintegrasi dan dikombinasikan untuk 
membentuk desain pasif yang efisien sehingga kenyamanan pengguna dapat 
dimaksimalkan dan kinerja energi listrik di dalam bangunan dapat diminimalisir. 
Namun, pengkombinasian antar elemen yang tidak benar dapat memberi dampak negatif 
bagi kondisi termal di dalam bangunan, serta energi yang digunakan oleh bangunan. 
Prinsip-prinsip desain pasif menurut Blake (The Basic Principles of Passive Design, 
2011) yaitu: 




















2. Passive cooling 
3. Daylighting 
2.4 Pendinginan Pasif 
Pendinginan pasif – yang merupakan salah satu prinsip desain pasif yang diterapkan 
pada iklim tropis – dianggap sebagai alternatif dari penggunaan pendinginan buatan, 
sehingga dengan penerapan konsep tersebut dapat mereduksi ataupun tidak menggunakan 
bantuan pendinginan buatan sama sekali. Pendinginan pasif didasari oleh interaksi bangunan 
dengan lingkungan di sekitarnya. Sehingga perlu diperhatikan kondisi iklim sekitar sebelum 
merancang desain pasif. Strategi pendinginan pasif mencegah bangunan dari suhu termal 
yang tinggi dengan menghalangi radiasi matahari dan mengeluarkan udara panas di dalam 
bangunan.  
Pendinginan pasif sering kali diintegrasikan dengan strategi ventilasi pasif, sehingga 
pendinginan pasif dihasilkan dengan meningkatkan kecepatan angin yang mengalir di ke 
dalam bangunan (Fergus, 2008). Radiasi panas masuk dan keluar bangunan melalui atap, 
dinding, bukaan atau jendela, dan lantai. Sedangkan dinding interior, pintu, dan peletakkan 
ruangan ikut mempengaruhi distribusi radiasi panas di dalam ruang. Elemen-elemen itulah 
yang disebut sebagai selubung bangunan. Pendinginan pasif memaksimalkan fungsi elemen 
selubung bangunan tersebut untuk meminimalisir radiasi panas matahari dan mengalirkan 
udara panas.  
2.5 Aplikasi Prinsip Pendinginan Pasif Secara Arsitektural 
2.5.1 Ruang Buffer 
Ruang ini bisa berupa ruang pada double fasad ataupun sunspaces (ruang terbuka), 
























Dalam strategi pendinginan pasif, orientasi bangunan merupakan salah satu hal 
yang sangat perlu diperhatikan, karena orientasi tersebut akan mempengaruhi window to 
wall area ratio, posisi dan kinerja jendela, pemilihan warna exterior bangunan, dan 
kenyamanan bangunan dengan naungan. Menurut Soetiadji (Anatomi Tampak, 1986), 
orientasi merupakan suatu posisi relatif suatu bentuk terhadap arah mata angin, bidang 
dasar, ataupun sudut pandang orang yang melihatnya. Orientasi bangunan terhadap sinar 
matahari menentukan seberapa besar radiasi matahari yang diterima oleh bangunan. 
Semakin luas suatu bidang yang menerima radiasi secara langsung, maka semakin besar 
pula panas yang diterima oleh bangunan. Oleh karena itu, orientasi bangunan yang baik 
untuk menanggapi kendala sinar matahari adalah memanjang dari arah timur ke barat, 
dengan rasio proporsi optimum antara lebar dan panjang sebesar 1:1,7 dan proporsi yang 
bagus dengan rasio sebesar 1:3 (Wijaya dalam Indahingtyas et al. 2015). 
Gambar 2.1 Ilustrasi ruang buffer 





















Selain kendala dari sinar matahari, orientasi perlu memperhatikan potensi sirkulasi 
angin di daerah sekitar agar angin dapat mengalir ke dalam bangunan dengan maksimal. 
Orientasi bangunan yang baik untuk memanfaatkan potensi angin yaitu dengan posisi 
tegak lurus terhadap arah angin. 
2.5.3 Bentuk dan Massing Bangunan 
Bentuk bangunan yang sederhana, serta massing yang tepat dapat memberi 
kontribusi dalam menurunkan intensitas penggunaan energi pada bangunan serta 
penggunaan bantuan alat mekanik. Massing bangunan yang dioptimalkan dengan baik 
dapat meningkatkan kinerja pasif bangunan.  
Menurut Latifah (Fisika Bangunan 1, 2015), bentuk, volume, dan luas fasad pada 
bangunan menentukan seberapa besar radiasi matahari yang diterima dan dilepas oleh 
bangunan. Selain radiasi dari matahari, bentuk bangunan pun mempengaruhi besarnya 
olakan (gerakan) angin yang terjadi di daerah bayangan angin. Semakin curam 
kemiringan atap, maka semakin besar pula gerakan angin yang terjadi. Latifah (Fisika 
Bangunan 1, 2015) mengelompokkan gerak angin sesuai dengan roof pitch (rasio antara 
ketinggian dan panjang atap untuk menentukan kemiringan atap). 
Gambar 2.2 Bentuk dan proporsi massa bangunan berdasarkan iklim 





















Potensi angin di sekitar bangunan juga dapat dimanfaatkan dengan mensubstraksi 
fasad bangunan, sehingga angin yang berhembus dapat mengalir ke dalam bangunan. 
Seperti contoh pada bangunan Plaza Atrium karya Ken Yeang.  
 
Gambar 2.3 Ilustrasi besar olakan angin berdasarkan kemiringan atap 
Sumber: Fisika Bangunan 1, 2015. 
Gambar 2.4 Plaza Atrium 




















2.5.4 Selubung Bangunan 
Penggunaan material pada selubung atau kulit bangunan merupakan salah satu hal 
yang sangat mempengaruhi penerimaan radiasi matahari dan hilangnya panas dari 
bangunan. Terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam pemilihan material 
untuk selubung bangunan, diantaranya yaitu: 
1. Lokasi Bangunan Terkait dengan Kondisi Iklim Sekitar 
Kondisi yang panas merupakan suatu kendala bagi bangunan di iklim tropis. 
Sebaliknya bagi negara beriklim dingin, kondisi panas merupakan suatu potensi yang 
harus dimanfaatkan. Oleh karena itu, perlu menentukan material yang tepat supaya 
potensi yang ada dapat dimanfaatkan dan kendala dapat diantisipasi dengan baik. 
2. Jenis Material 
Material memiliki spesifikasi yang berbeda-beda yang dapat menentukan 
seberapa besar radiasi panas yang dapat ditransmisikan ke dalam bangunan dan 
besarnya radiasi dari matahari yang hilang. 
3. Ketebalan Material 
Semakin tebalnya material selubung bangunan yang digunakan, maka suhu 
panas cenderung semakin sulit untuk menembus ke dalam bangunan. Panas yang 
tersimpan di dalam material akan diradiasikan ketika malam. 
Selain faktor-faktor tersebut, material juga mempunyai thermal properties yang 
mana terdiri dari thermal resistance dan thermal capacity dengan proporsi yang 
berbeda. Menurut Rosenlund (Climatic Design of Buildings Using Passive Techniques, 
2000) Thermal properties tersebut dipengaruhi oleh 3 faktor, diantaranya adalah: 
1. Density (ρ, kg/m3) 
Merupakan massa jenis dari suatu material. Semakin ringan massa jenis suatu 
material maka semakin cepat suhu masuk ke dalam bangunan, dan semakin berat 
massa jenis suatu material maka material tersebut semakin menyimpan panas. 
2. Conductivity (λ, W/mK) 
Merupakan kemampuan material untuk menghantarkan panas. Material yang 






















3. Specific heat 
Menunjukkan seberapa banyaknya energi yang dapat disimpan di dalam 
suatu material. Menurut Rosenlund (Climatic Design of Buildings Using Passive 
Techniques, 2000), semakin tinggi specific heat pada material maka termal bangunan 
semakin baik. 
 Menurut Rosenlund (Climatic Design of Buildings Using Passive Techniques, 
2000), kombinasi dari ketiga faktor thermal properties tersebut mempengaruhi time lag 
yang terjadi yang dapat mempengaruhi iklim mikro suatu bangunan. Time lag 
merupakan waktu maksimal suhu dari luar bangunan untuk masuk ke dalam bangunan 
melalui material. 
Berdasarkan grafik pada gambar 2.5 menunjukkan suhu luar dan dalam bangunan 
pada suatu bangunan. Time lag (T) adalah waktu maksimal suhu luar bangunan untuk 
masuk ke dalam bangunan. 




Adobe blocks  1000–1700  0.3–0.8  0.28–0.30 
Aluminium  2700–2800  160–200 0.25 
Bata merah 1200–2000 0.42–0.96 0.25–0.30 
Tanah liat 1600–2000 0.45–0.9 0.22–0.24 
Beton 2200–2400 1.2–2.0 0.23–0.30 
Cork 115–200 0.043–0.052 0.47–0.58 
Beton ringan 200–1600 0.08–0.80 0.27–0.31 
Mineral wool 20–300 0.034–0.049 0.18–0.21 
Pasir  1500–1700 0.40–0.50 0.23 
Baja  7800 50–60 0.13 
Batu 2000–2800 1.3–3.5 0.20–0.25 
Kayu  500–900 0.14–0.16 0.66–0.76 
Tabel 2.1 Thermal Properties Material Bangunan yang Umum Digunakan. 






















Secara fisik, warna, tekstur, dan transparansi material juga mempengaruhi panas 
yang diterima oleh bangunan. Penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1. Semakin gelap warna suatu material dan semakin kasar tekstur permukaan dari 
suatu material maka semakin besar panas yang diserap oleh bangunan. 
2. Semakin terang warna suatu material dan semakin licin tekstur permukaan dari 
suatu material maka semakin besar panas yang dipantulkan, sehingga panas tidak 
masuk ke dalam bangunan. 
3. Semakin transparan suatu material maka semakin mudah panas yang masuk ke 
dalam bangunan. Material transparan cenderung meneruskan sebagian radiasi 
matahari yang diterima untuk selanjutnya masuk ke dalam bangunan. 
 
Gambar 2.6 Warna material selubung bangunan 
Sumber: Climatic Design of Buildings Using Passive Techniques, 2000. 
Gambar 2.5 Grafik time lag 




















2.5.5 Penataan Lansekap 
Menurut Latifah (Fisika Bangunan 1, 2015), penataan lansekap ini tidak lepas dari 
potensi dan kendala di sekitar tapak. Berikut merupakan beberapa elemen lansekap yang 
paling berperan dalam upaya menghasilkan iklim mikro sehingga suhu dapat tereduksi 
dengan baik. 
1. Topografi 
Topografi merupakan bentuk permukaan tanah berupa garis kontur dan relief 
permukaan. Topografi berperan untuk menghasilkan iklim mikro karena adanya 
perbedaan elevasi, kemiringan, dan efek pembayangan dapat mempengaruhi 
distribusi radiasi matahari, arah angin, serta suhu udara. Semakin tinggi elevasi suatu 
dataran dari permukaan laut (0 mdpl), suhu udara cenderung semakin rendah. 
Semakin miring permukaan tanah (tidak frontal kepada arah datang sinar matahari), 
semakin sedikit intensitas radiasi matahari yang diterima oleh permukaan.  
2. Material Permukaan 
Material permukaan diantaranya adalah tanah, rumput, batu, dan perkerasan 
buatan yang digunakan pada lansekap. Tiap material memiliki spesifikasi dalam 
kemampuannya untuk memantulkan sinar matahari, yang disebut juga sebagai 
albedo. Albedo merupakan perbandingan antara radiasi matahari yang dipantulkan 
terhadap radiasi yang diterima oleh suatu material. Semakin tinggi albedo dari suatu 
material, semakin besar kemampuan pantulnya maka kemampuan serapnya semakin 
sedikit, sebaliknya semakin rendah albedo maka kemampuan pantulnya semakin 
kecil dan kemampuan serapnya semakin tinggi. Material yang alami seperti rumput 
dan tanah cenderung memiliki albedo lebih rendah dibandingkan dengan material 
perkerasan buatan seperti bata dan beton.  
Tabel 2.2 Albedo pada material permukaan 




















Pemantulan dari sinar matahari dipengaruhi pula oleh warna dan tekstur 
permukaan. Semakin cerah warna suatu material, maka semakin tinggi nilai 
pantulannya. Semakin kasar tekstur permukaan, maka semakin tersebar arah 
pantulannya. Kemudian sebaliknya, semakin rata dan licin tekstur suatu 
permukaan, maka arah pantul menjadi terfokus pada satu titik sehingga 
peningkatan suhu dapat terjadi di satu titik tersebut. 
 
Akumulasi panas akibat pantulan dapat diantisipasi dengan memodifikasi 
perkerasan. Misalnya perkerasan ditutupi dengan vegetasi agar arah pantulannya 
berubah, atau dipadukan dengan vegetasi seperti paving block. 
 
3. Vegetasi 
Vegetasi dapat membentuk iklim mikro dengan cara sebagai berikut. 
a. Pembayangan dari sinar matahari dengan menaungi suatu bangunan sehingga 
suhu tereduksi. 
b. Vegetasi sebagai material permukaan agar pemantulan radiasi panas dapat 
dikurangi. Tekstur tanaman cenderung kasar sehingga arah pantulan 
tersebar. 
Gambar 2.7 Arah pantul sinar matahari yang terfokus 
Sumber: Fisika Bangunan 1, 2015. 
Gambar 2.8 Antisipasi akumulasi radiasi matahari 




















c. Pengarah atau penghalang gerakan angin. 
d. Vegetasi dapat menyaring debu yang dibawa oleh angin. 
Menurut Latifah (Fisika Bangunan 1, 2015), kurangnya vegetasi pada lansekap 
membuat udara sekitar cenderung menjadi panas dan tanah menjadi gersang. 
4. Air Permukaan 
Air permukaan dapat dibentuk secara alami, seperti sungai atau danau, 
ataupun buatan seperti kolam. Agar penggunaan air dalam upaya penurunan suhu 
menjadi efektif, maka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, diantaranya adalah. 
a. Alokasi air terkait arah datangnya angin agar udara dari luar bangunan 
melewati bagian atas air sebelum memasuki bangunan. 
b. Alokasi bukaan udara terkait dengan arah datangnya angin dengan meletakkan 
inlet di daerah datangnya angin. 
c. Sistem sirkulasi yang baik agar udara yang lembab oleh uap air segera 
dikeluarkan dari bangunan. 
 
 
2.5.6 Naungan (Shading Devices) 
Naungan pada suatu bangunan – yang merupakan salah satu elemen dari 
building envelope – berperan penting dalam mengatur masuknya sinar matahari ke 
dalam bangunan. Naungan pada eksterior bangunan lebih banyak digunakan 
dibandingkan dengan naungan di dalam bangunan, karena dapat mencegah masuknya 
radiasi serta sinar matahari ke dalam bangunan. Shading device secara umum dibagi 
menjadi 3 jenis, yaitu shading device horizontal, vertical, dan eggcrate. 
 
 
Gambar 2.9 Peletakkan elemen air untuk mereduksi suhu 




















1. Shading Devices Horizontal 
Berdasarkan Carbon Natural Design (2011), selain penggunaannya 
berpengaruh pada sisi bangunan bagian barat dan timur, shading device horizontal 
serta overhang juga tepat digunakan untuk sisi bangunan yang menghadap ke selatan. 
2. Shading Devices Vertikal dan Eggcrate 
Menurut Carbon Natural Design (2011), shading device vertikal paling 
berpengaruh digunakan pada sisi bangunan bagian barat, timur, tenggara, dan barat 
daya. Sedangkan untuk shading device eggcrate penempatan yang paling sesuai dan 
berpengaruh untuk mengurangi paparan sinar matahari yang berlebih adalah di sisi 
bangunan bagian barat dan timur. 
Gambar 2.10 Ilustrasi shading device horizontal. 




















2.6 Ventilasi Alami 
Ventilasi pada bangunan merupakan teknik pendinginan pasif yang sederhana namun 
jika penerapannya sesuai dan tepat dapat meningkatkan kenyamanan termal di dalam 
bangunan, mengurangi kebutuhan energi untuk pendinginan buatan, dan berkonstribusi 
dalam meningkatkan kualitas udara di dalam bangunan dengan adanya sirkulasi udara. Inlet 
bukaan memberi pengaruh dalam hal kecepatan serta pola aliran angin di dalam ruang, 
sedangkan outlet hanya berpengaruh sedikit. Berikut adalah beberapa tipe bukaan menurut 
Kleiven yang umumnya digunakan pada bangunan, diantaranya adalah. 
2.6.1 Single Sided Ventilation 
Tipe ventilasi ini terjadi ketika inlet dan outlet berada di satu sisi bangunan 
yang sama. Udara bersih yang masuk ke dalam bangunan melewati bukaan pada sisi 
yang sama seperti udara yang dikeluarkan dari bangunan. Pada kasus bukaan yang 
terletak di ketinggian yang berbeda di sisi bangunan yang sama, ventilasi dapat 
ditingkatkan dengan efek buoyancy. Efek buoyancy ini bergantung pada perbedaan suhu 
ruang luar dan ruang dalam, jarak vertikal antar bukaan, dan luas bukaan. Semakin jauh 
jarak antara inlet dan outlet, serta semakin besar perbedaan suhu ruang luar dan ruang 
dalam, maka akan semakin besar efek dari buoyancy. 
Gambar 2.11 Ilustrasi shading device vertikal. 





















2.6.2 Cross Ventilation 
Ventilasi ini terjadi ketika bukaan diletakkan di kedua sisi dinding yang 
berbeda. Semakin besar perbandingan antara luas outlet dengan luas inlet, maka 
kecepatan angin yang terjadi di dalam ruangan semakin tinggi, sehingga ruang dalam 
semakin sejuk (Latifah, et al, 2013). 
Tujuan penerapan ventilasi silang yaitu untuk meningkatkan kecepatan angin 
dan mengurangi suhu dalam bangunan sebagai pendinginan langsung, sedangkan untuk 
pendinginan tidak langsung dicapai dengan penurunan suhu pada permukaan bangunan. 
Ventilasi silang yang efektif dapat dicapai dengan perancangan bentuk bangunan yang 
memaksimalkan aliran angin di sekitar bangunan, menyediakan inlet dan outlet yang 
cukup, serta meminimalisir penghalang aliran udara (seperti sekat-sekat ataupun barang 
antar inlet dan outlet).  
 
  
Gambar 2.12 Ilustrasi Single-Sided Ventilation. 
Sumber: Passive Design Toolkit, 2008. 





















2.6.3 Stack Ventilation 
Stack ventilation terjadi ketika udara dalam bangunan didorong keluar, dan 
menarik udara bersih dari luar ke dalam bangunan pada bagian bangunan yang lebih 
rendah. Udara bersih umumnya masuk melalui bukaan di bagian yang rendah, 
sedangkan udara panas akan keluar melalui bukaan pada bagian bangunan yang lebih 
tinggi (atau sebaliknya pada kondisi tertentu). Stack effect memerlukan ketinggian 
tertentu antara inlet dan outlet. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menambah 
ketinggian antara lantai dengan plafon, tingkat kemiringan atap, atau dengan 
mengaplikasikan chimney atau atrium. Pada dasarnya, konsep dari stack ventilation dan 
cross ventilation cukup sama, yaitu udara masuk dari satu sisi dan keluar di sisi lainnya. 
Udara dari luar mengalir ke seluruh bangunan, kemudian dibuang melalui chimney atau 
atrium. 
Agar dapat bekerja lebih maksimal, sama seperti ventilasi lainnya stack 
ventilation membutuhkan perbedaan suhu yang besar antara udara yang masuk dan 
udara yang keluar. Finishing eksterior dan penataan lansekap (vegetasi, rumput, dan 
sebagainya) dapat menurunkan suhu udara yang akan masuk ke dalam bangunan. 
Ukuran inlet dan outlet juga berpengaruh dalam kinerja ventilasi. Sedangkan lokasi, 
jumlah, dan ukuran dari inlet dapat mempengaruhi fasade bangunan, serta kualitas udara 
yang masuk (Kleiven, 2003). 
 





















2.7 Bukaan Atau Jendela 
Elemen bukaan merupakan salah satu elemen yang mempengaruhi pola aliran udara 
yang masuk ke suatu bangunan. Menurut Latifah (Fisika Bangunan 1, 2015), bukaan pada 
fasad bangunan dapat berupa lubang angin, kisi-kisi, jalusi, jendela, bidang dinding yang 
bisa dibuka, lubang (void), celah, ataupun sisi bangunan tanpa dinding. Jendela menurut 
Carmody et al. (1996) merupakan bukaan yang berada di dinding, pintu, ataupun atap yang 
memungkinkan masuknya cahaya, jika terbuka memungkinkan masuknya angin dan 
kebisingan. Bukaan jendela memiliki kontribusi yang berarti dalam aspek konsumsi energi 
yang digunakan untuk penghawaan di dalam bangunan, sehingga nantinya dapat 
mempengaruhi kenyamanan pengguna (Al-Tamimi et al., 2011). Menurut Lechner (Heating, 
Cooling, Lighting: Metode Desain untuk Arsitektur, 2007), faktor ukuran, lokasi, dan detail 
bukaan jendela merupakan beberapa faktor dari elemen bukaan yang menentukan 
mengalirnya udara dalam bangunan. 
2.7.1 Orientasi Bukaan Jendela dan Arah Angin 
Angin yang bergerak dengan posisi tegak lurus terhadap permukaan akan 
menghasilkan tekanan maksimal, sedangkan angin yang bergerak dengan sudut miring 
(kira-kira 450), akan menghasilkan tekanan yang lebih rendah. Angin yang bergerak ke 
dalam bangunan dengan sudut miring lebih menguntungkan karena menghasilkan 
turbulensi ruang dalam yang cukup besar. Hal ini menyebabkan jangkauan angin yang 
dilalui lebih luas, sehingga penghawaan yang terjadi bisa dijangkau hampir di seluruh 
ruangan.  
Gambar 2.15 Ilustrasi macam pola aliran angin 




















2.7.2 Lokasi dan Posisi Penempatan Bukaan 
Angin mengalir dari daerah bertekanan positif ke daerah yang memiliki 
tekanan negatif, sehingga ventilasi silang (cross ventilation) merupakan salah satu 
sistem yang efektif.  
Ventilasi jendela pada permukaan dinding terdiri dari berbagai jenis, mulai dari 
yang baik (efektif) hingga yang dianggap kurang menguntungkan. Hal tersebut 
bergantung kepada pendistribusian tekanan angin yang bervariasi di sekitar bangunan. 
Sedangkan, ventilasi yang berasal dari bukaan jendela di suatu sisi bangunan bergantung 
kepada lokasi jendela itu sendiri. Pada permukaan dinding yang penempatan jendelanya 
asimetris (tidak simetris), akan terjadi perbedaan tekanan. Namun bagi permukaan 
dinding yang penempatan jendelanya simetris, tidak terjadi perbedaan tekanan. 
 
Gambar 2.16 Ilustrasi ventilasi silang 
Sumber: Heating, Cooling, Lighting: Metode Desain untuk Arsitektur, 2007. 
Gambar 2.17 Ilustrasi ventilasi jendela pada permukaan yang berbatasan 




















Inlet sebagai bukaan untuk memasukkan udara perlu diposisikan sesuai dengan 
ketinggian manusia yang beraktivitas. Sedangkan outlet yang merupakan bukaan yang 
mengeluarkan udara sebaiknya diletakkan di bagian yang lebih tinggi daripada 
ketinggian aktivitas manusia supaya udara panas mudah keluar. Penempatan inlet dan 
outlet harus tepat, dalam arti tidak saling berhadapan dan memiliki elevasi (ketinggian) 
yang berbeda agar aliran udara yang terjadi dapat menjangkau seluruh area di ruang 
dalam. 
2.7.3 Ukuran dan Jenis Bukaan 
Bukaan jendela yang penempatannya sudah sesuai, serta ternaungi dapat 
mereduksi penggunaan energi yang cukup signifikan pada bangunan (Szokolay, 2004). 
Bukaan berupa jendela umumnya terdiri dari 11 jenis yang memiliki efektivitas masing-
masing terhadap pergerakan udara. Menurut Latifah (Fisika Bangunan 1, 2015), syarat 
penunjang dalam pemilihan bentuk bukaan yaitu memilih desain bukaan yang fleksibel, 
dalam arti bukaan mudah dibuka-tutup agar volume, kecepatan, dan arah udara yang 
mengalir di dalam ruang dapat diatur. Menurut Latifah (Fisika Bangunan 1, 2015), luas 
bukaan yang baik, yaitu 60%-80% dari luas fasad atau 20% luas ruang. 
 
Gambar 2.18 Posisi ketinggian inlet dan outlet 





















Berdasarkan Rahmawati et al. (2015), semakin besar ukuran bukaan ventilasi 
maka semakin besar tingkat ventilasi yang terjadi dalam bangunan tersebut. Begitu pula 
dengan semakin banyaknya jumlah ventilasi dapat meningkatkan tingkat ventilasi yang 
terjadi dalam suatu bangunan. Berdasarkan ASHRAE (dalam Rahmawati et al.,2015), 
jika luasan outlet lebih besar dari luasan inlet, maka kecepatan udara dalam ruangan 
cenderung meningkat.  
2.8 Tinjauan Delution Architect 
Delution Architect merupakan salah satu biro arsitek yang berada di Kota Jakarta yang 
didirikan tahun 2013. Delution yang merupakan singkatan dari Design Revolution ini 
memiliki visi yaitu untuk ikut serta dalam upaya “membangun wajah ruang dan kota agar 
menjadi lebih baik”. Fokus dari Delution Architect adalah untuk menciptakan harmonisasi 
antara desain dan fungsi bangunan. Biro arsitektur ini memiliki garis desain, yaitu fungsi, 
Gambar 2.19 Jenis-jenis jendela 
Sumber: Fisika Bangunan 1, 2015. 
Tabel 2.3 Persentase peningkatan kecepatan angin di dalam ruang berdasarkan rasio 
besaran inlet terhadap outlet 




















biaya, dan estetika. Segi fungsi, Delution Architect berusaha merancang bangunan dengan 
menerapkan desain pasif untuk memaksimalkan fungsi cahaya matahari serta sirkulasi udara 
alami agar lebih efisien penggunaan energinya, serta lebih nyaman pula bagi pengguna. Dari 
segi biaya, Delution Architect mengutamakan aspek aplikatif (teknis dan biaya) yang mana 
memerlukan biaya yang sesuai dengan keuangan klien-klien. Sedangkan untuk segi estetika, 
tiap bangunan tentunya memerlukan nilai estetika agar bangunan tidak hanya fungsional, 
namun memiliki karakter tersendiri di tiap bangunannya.  
Jika ditinjau dari bangunan-bangunan karya Delution Architect, biro arsitek tersebut 
mempunyai karakter atau ciri khas tersendiri dalam merancang bangunannya, sehingga ciri 
khas tersebut dapat menjadi suatu hal yang menonjol. Elemen-elemen yang dominan 
diterapkan pada tiap perancangan Delution Architect yaitu, penggunaan vegetasi, penerapan 
ventilasi bersilang di bangunannya, permainan material di tiap elemen-elemen arsitektur, 
dan secondary fasad. Penerapan elemen-elemen yang sudah disebutkan sebelumnya adalah 





















2.9 Tinjauan Terdahulu 







Pasif dan Aktif 
pada Bangunan di 
Daerah Tropis 
























































pengukuran suhu di 
lapangan, dan 






Sudut jatuh sinar 
matahari,  
Bentuk bukaan, 
rasio WWR, dan 









gerak angin, suhu di 
dalam ruangan, 
suhu di luar 
ruangan.  
























teknologi tropis pasif 
dan tropis aktif akan 
menguntungkan dari 
segi hemat energi. 










suhu luar terhadap 
suhu dalam 
bangunan, rasio 
luas ruang dengan 
luas bukaan, dan 
rasio antara luas 




ruang. Terbukti luas 


















udara panas – dan 
selanjutnya 
menurunkan suhu 
ruang dalam – 
dengan pola gerak 




pasif lebih efektif 
digunakan sebagai 




dari bukaan di atap. 
Kontribusi Beberapa poin di 
bagian metode dapat 
digunakan sebagai 
referensi. 
Metode pada jurnal 

























































1. Bagaimana pengaruh penerapan pendinginan pasif yang diterapkan oleh Delution Architect 
terhadap kondisi termal di bangunan kantor DPD Golkar Cikini dan kantor Himaya Studio? 
2. Prinsip pendinginan pasif apa saja yang perlu diterapkan di kedua bangunan agar terjadi 
penurunan suhu di dalam bangunan? 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
TINJAUAN IKLIM TROPIS 
 
Mengetahui ciri-ciri iklim tropis secara umum, 
iklim tropis di Indonesia, dan elemen iklim tropis. 
 
TINJAUAN PENDINGINAN PASIF 
 
Mengetahui fungsi dan klasifikasi pendinginan 
pasif sesuai dengan potensi di lingkungan sekitar 
bangunan. 
 
TINJAUAN DESAIN PASIF 
 
Mengetahui konsep dan strategi desain pasif 






Mengetahui aspek-aspek bukaan yang 
mempengaruhi pendinginan pasif. 
 









Mengetahui definisi, jenis, dan ruang-ruang yang 
ada pada bangunan kantor. 
 
TINJAUAN APLIKASI PRINSIP 
PENDINGINAN PASIF SECARA 
ARSITEKTURAL 
Mengetahui prinsip-prinsip pendinginan pasif 
yang bisa diterapkan pada suatu bangunan dan 
lansekapnya. 
 
TINJAUAN VENTILASI ALAMI 
 
Mengetahui berbagai macam ventilasi yang dapat 
























3.1. Metode Penelitian 
Pada penelitian ini akan digunakan 2 (dua) metode yang berbeda, yaitu metode 
penelitian kuantitatif dan metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif dilakukan dengan 
menganalisis objek secara visual. Analisis visual dilakukan untuk mendapatkan data-data 
fisik objek berupa foto-foto dokumentasi, serta untuk mengidentifikasi pengaplikasian 
desain pasif dalam upaya pendinginan pasif pada objek yang akan diteliti. Sedangkan metode 
kuantitatif dilakukan dengan melakukan pengukuran suhu pada objek kajian. Pengukuran 
yang dilakukan pada penelitian akan dilakukan pada ruang luar dan ruang dalam objek kajian 
untuk mengetahui perbedaan suhu di titik-titik pengukuran. 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. Menurut 
Nazir (1988: 83), pendekatan deskriptif merupakan suatu pendekatan dalam meneliti 
keadaan sekelompok manusia, suatu objek, kondisi, sistem pemikiran ataupun kelas 
peristiwa di masa sekarang untuk memberi deskripsi atau gambaran secara sistematis, 
faktual, dan akurat, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta keterkaitan antar fenomena yang 
diteliti. 
3.2. Jenis Dan Metode Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan terkait dengan penelitian ini dibagi menurut jenis dan metode 
pengumpulannya, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang 
diperoleh melalui observasi di lapangan serta pengamatan secara langsung. Data primer yang 
diperlukan pada penelitian ini yaitu data fisik dari objek yang akan diteliti berupa denah 
seluruh bangunan, serta data mengenai bukaan yang terdapat pada objek. Hasil dari data-
data yang diperlukan dapat berupa foto dokumentasi, sketsa, dan lainnya. 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui literatur, jurnal penelitian 























1. Data iklim Kota Jakarta. 
2. Data mengenai Delution Architect dan karya-karyanya. 
3. Data mengenai pendinginan pasif. 
4. Serta data-data lain yang diperlukan terkait penelitian ini. 
3.3. Tahap Penelitian 
Penelitian ini memiliki tahap-tahap agar proses dari penelitian dapat tersusun secara 
sistematis dan terorganisir. Tahap-tahap penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 
diantaranya adalah: 
3.3.1 Pemilihan Objek Penelitian 
Pemilihan objek penelitian adalah bangunan karya Delution Architect dengan 
fungsi kantor yang sudah terbangun, yaitu pada wilayah JABODETABEK. 
3.3.2 Pengamatan Objek Penelitian 
Pada tahap ini dilakukan pengamatan pada objek penelitian, yaitu pada gedung 
kantor DPD Golkar di Cikini dan kantor Himaya Studio di Jatiwaringin. Pengamatan ini 
dilakukan dengan observasi lapangan secara langsung, untuk mendapatkan data yang 
diperlukan, melihat kondisi eksisting objek penelitian, serta mengamati objek penelitian 
sesuai dengan variabel-variabel pendinginan pasif yang telah ditentukan. 
3.3.3 Pengukuran Objek Penelitian 
Hal yang dilakukan pada tahapan ini yaitu melakukan pengukuran pada tiga titik 
di kedua objek, mengukur ukuran bukaan, serta ukuran ruang. Pengukuran suhu ini 
dilakukan dengan menggunakan alat ukur yaitu data logger temperature and humidity 
meter. Titik pengukuran di kedua objek diletakkan di bagian outdoor bangunan, koridor 
lantai dua, dan pada ruang rapat di lantai dua bangunan. Pengukuran dilakukan dengan 
jangka waktu 5 hari. Pada objek kantor DPD Golkar waktu pengukuran yaitu pada 
tanggal 14—21 Maret 2019, sedangkan pada objek kantor Himaya Studio pengukuran 





















3.3.4 Pembandingan dengan Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka sebagai acuan teori pada penelitian dijadikan panduan untuk 
mengidentifikasi aplikasi desain pasif apa saja yang sudah diterapkan pada objek-objek 
kajian. Pengidentifikasian yang dilakukan dimulai dari analisis visual hingga 
mengevaluasi objek berdasarkan kriteria dan variabel-variabel yang sudah ditentukan. 
3.4. Variabel Penelitian 
Variabel-variabel pada penelitian menjadi pedoman untuk melakukan evaluasi terhadap 
desain pasif pada bangunan. Beberapa variabel yang didapat yaitu, faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendinginan pasif seperti suhu ruang luar, suhu ruang dalam. Kemudian 
sebagai variabel pengaplikasian desain pasif pada bangunan meliputi, orientasi, bentuk dan 
massa bangunan, selubung bangunan, penataan lansekap, ruang buffer, naungan (shading 
device), dan bukaan.  
3.4.1 Variabel Terikat 
Pendinginan pasif (passive cooling) yang terdiri dari suhu ruang luar dan suhu 
ruang dalam ditentukan sebagai variabel terikat. Walaupun dapat dicapai dengan elemen 
arsitektur yang berbeda-beda, namun pendinginan pasif tetap menjadi aspek yang 
penting pada bangunan. 
3.4.2 Variabel Bebas 
Aplikasi desain pasif untuk pendinginan pada iklim tropis tentu beragam. 
Terdapat beberapa variabel yang digunakan untuk mengevaluasi suatu pendinginan 
pasif pada suatu bangunan diantaranya adalah, orientasi, bentuk dan massa bangunan, 
selubung bangunan, penataan lansekap, ruang buffer, naungan (shading device), dan 
bukaan. 
3.5. Objek Penelitian 
Lokasi penelitian berada di sekitaran Jabodetabek, yaitu di Kota Jakarta dan Kota 
Bekasi. Daerah Jabodetabek termasuk ke dalam iklim tropis lembab, dan pada wilayah objek 
penelitian merupakan dataran rendah dengan ketinggian 8 – 11 m di atas permukaan laut. 
Berdasarkan pengelompokkan dari Delution Architect, fungsi dari kedua bangunan ini yaitu 




















3.5.1 Kantor Himaya Studio 
Bangunan Himaya Studio ini merupakan bangunan yang difungsikan sebagai 
studio seni. Bangunan ini terletak di Kota Bekasi tepatnya pada Jalan Sangata 1 Blok 
D7 No.8, Jatiwaringin, Pondokgede, Kota Bekasi, Jawa Barat dengan latitude 
6°16'21.6"S dan longitude 106°55'23.3"E.  
3.5.2 Kantor DPD Golkar Cikini 
Kantor DPD Golkar ini merupakan bangunan yang memiliki fungsi sebagai kantor 
dan fungsi komersil. Lokasi bangunan ini berada di Kota Jakarta tepatnya di Jalan 
Pegangsaan Barat No.4, RT.16/RW.5, Menteng, Kota Jakarta Pusat, DKI Jakarta 
dengan latitude 6°11'50.9"S dan longitude 106°50'24.1"E.  
 
 
Gambar 3.1  Lokasi objek kantor Himaya Studio 





















3.6. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dibutuhkan untuk membantu dalam pengumpulan data-data agar 
didapat data kuantitatif yang diperlukan. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 
diantaranya adalah: 
3.6.1 Kamera 
Instrumen ini digunakan untuk mendokumentasikan kondisi lokasi dan fisik yang 
berhubungan dengan objek, serta untuk mendokumentasikan bukaan yang terdapat pada 
objek. 
3.6.2 Data Logger Temperature & Humidity Meter 
Merupakan alat ukur elektronik untuk mencatat data suhu dan kelembaban secara 
kontinu, dengan jangka waktu tertentu. 
3.6.3 Alat Tulis 
Instrumen yang digunakan untuk mencatat dan memproses data. 
 
 
Gambar 3.2  Lokasi objek kantor DPD Golkar 




















3.7. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
analisis deskriptif. Hasil dari analisis visual akan dijelaskan secara deskriptif sesuai variabel 
dan parameter yang sudah ditentukan. Sedangkan, hasil pengukuran yang didapatkan di tiap 
titik ukur akan dianalisis untuk melihat perbandingan suhu udara di tiap titik ukur dengan 
suhu netral dan untuk melihat perbedaan suhu di tiap titik ukur. 
3.8. Sintesis Data 
Setelah data sudah dianalisis, selanjutnya dilakukan sintesis data. Sintesis data 
dilakukan dengan menyatukan seluruh hasil pengolahan data yang telah didapat untuk 
kemudian ditarik kesimpulannya. Kesimpulan inilah yang nantinya akan menjawab 
perumusan masalah di bab I. Kesimpulan ini pula yang menjadi acuan dalam upaya untuk 





















































Kantor DPD Golkar Cikini 






- Suhu Ruang Dalam 
Variabel Bebas 




- Observasi Lapangan 
- Pengukuran Langsung 
 
Data Sekunder 
- Kajian Literatur 
Observasi lapangan dan 
pengamatan langsung ke 
objek penelitian. 
Mengukur Suhu Ruang 






prinsip pendinginan pasif 
yang sudah diterapkan 
maupun yang belum 





pendinginan pasif dengan 
membandingkan suhu luar 
bangunan dan suhu dalam 
bangunan. 
 
Analisis kondisi termal yang dikaitkan dengan penerapan prinsip-prinsip 
pendinginan pasif, baik yang diterapkan maupun tidak pada bangunan. 
Membuat beberapa alternatif desain berdasarkan prinsip-prinsip pendinginan pasif 

















































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Objek 
4.1.1 Kantor DPD Golkar 
a. Konsep 
Objek ini merupakan kantor salah satu partai politik yang ada di Indonesia. 
Kantor Golkar yang berada di Cikini ini merupakan kantor Dewan Perwakilan 
Daerah DKI Jakarta. Konsep yang ingin ditonjolkan oleh arsitek adalah membuat 
sebuah kantor yang tidak terkesan kaku, terbuka, serta lebih ramah baik kepada 
penggunanya, maupun lingkungan. Maka tema utama yang diusung oleh arsitek yaitu 
“revolusi” yang terdiri dari empat nilai utama sebagai dasar revolusi perilaku yang 
diimplementasikan ke dalam bangunannya. Keempat nilai dasar tersebut diantaranya 
adalah 
1. Open and transparency 
Bentuk keterbukaan yang dimaksud bukan hanya dalam bentuk arsitektural saja, 
tetapi juga perilaku pengguna bangunan tersebut. Nilai ini diterapkan dengan 
konsep tanpa pagar, fungsi lantai 1 sebagai ruang publik yang dapat diakses oleh 
masyarakat umum karena terdapat kafe, amphitheater, dan lain-lain. Selain itu, 
pada lantai 2 dan 3 terdapat ruang-ruang kantor yang juga menerapkan konsep 
keterbukaan, yaitu pada penggunaan material dinding transparan berupa kaca. 
2. Green reviving  
Nilai ini diterapkan pada penggunaan vegetasi pada fasad bangunan sebagai 
bagian dari selubung bangunan itu sendiri, karena menurut Delution Architect 
penggunaan vegetasi pada selubung bangunan merupakan salah satu solusi yang 
paling efisien dari segi biaya, waktu pelaksanaan, maupun dalam menghasilkan 
wajah arsitektur serta iklim yang lebih baik. Konsep green juga memperhatikan 
aspek efisiensi energi pada bangunan. Arsitek menyadari potensi yang ada di 
sekitar tapak sehingga sebagian besar layout bangunan ini dibuat terbuka. 
Berdasarkan website resmi Delution Architect, ruang terbuka pada bangunan ini 
adalah sebesar 75% dari luasan bangunan, yang meliputi area kantor serta area 
publik. Penerapan banyaknya ruang terbuka ini juga dimaksudkan Delution 






















3. Collaborative and community hub 
Nilai ini diterapkan lebih kepada penggunaan ruang yang dikonsepkan kepada 
semua ruang milik bersama, dapat dipakai bersama-sama, dan selalu terbuka 
untuk para peminatnya. Selain itu, nilai ini juga diterapkan pada amphitheater dan 
ruang publik yang ada di lantai 1 yang dapat digunakan untuk mewadahi aktivitas 
masyarakat. 
4. Raising the nationalism 
Nilai ini diterapkan pada penamaan ruangan dengan menggunakan simbol-simbol 
kebangsaan. 
Selain keempat nilai utama tersebut, Delution Architect juga menggunakan 
material yang bersifat unfinished atau raw. 
b. Eksisting 
Kantor DPD Golkar ini terletak di Jalan Pegangsaan Barat No.4, RT.16/RW.5, 
Menteng, Kota Jakarta Pusat, DKI Jakarta. Bangunan ini berdiri di atas lahan dengan 
luas sebesar 3400 m2. Bangunan tersebut terdiri dari 3 lantai, dan memiliki batas-
batas tapak sebagai berikut: 
1. Bagian timur laut : Jalan Pegangsaan Barat; 
2. Bagian tenggara : Lapangan tenis dan apartemen (ketinggian bangunan ±51 
meter);  
3. Bagian barat daya : Pertokoan kecil (ketinggian bangunan ± 3 meter);  
4. Bagian barat laut : Bangunan vertikal (masih dalam konstruksi; ketinggian 
bangunan ± 27 meter).  




















Bangunan sekitar tapak merupakan bangunan-bangunan dengan fungsi 
komersil dan residensial, mulai dari perkantoran dengan ketinggian di atas 3 lantai, 
pertokoan, hingga perumahan warga. Pada bagian depan tapak (sisi timur laut), 
terdapat rel kereta api layang dengan ketinggian ± 12 meter serta terdapat stasiun 
kereta api cikini. Adanya kedua bangunan tersebut menimbulkan adanya 
pembayangan, namun tidak menaungi objek kantor DPD Golkar. Selain itu, 
bangunan yang terletak pada bagian tenggara objek, yaitu apartemen dengan 
ketinggian ± 51 meter tersebut, jika dilihat pada gambar 4.2 menaungi kantor DPD 
Golkar di pukul 07.00 – 09.00. 
 
Gambar 4.3  Pembayangan bangunan sekitar kantor DPD Golkar pukul 09.00 




















Selain bangunan, di sekitar tapak juga terdapat vegetasi, baik yang ditanam di 
Gambar 4.6  Pembayangan bangunan sekitar kantor DPD Golkar pukul 15.00 
Gambar 4.4  Pembayangan bangunan sekitar kantor DPD Golkar pukul 11.00 




















bagian koridor jalan maupun yang berada di taman. Vegetasi di bagian depan tapak 
kantor DPD Golkar memiliki ketinggian ± 12 meter dan berdiameter ± 4-5 meter. 
Vegetasi di bagian depan tapak tersebut memiliki tajuk menyebar bebas sehingga 
dapat menaungi area di bawah pohon. Namun, vegetasi tersebut tidak menaungi 
bangunan kantor DPD Golkar. Halaman terbuka di sekitar kantor DPD Golkar cukup 
sedikit, yaitu pada lapangan terbuka yang terletak di bagian tenggara gedung kantor 
DPD Golkar yang difungsikan sebagai lapangan olahraga. Selain itu terdapat pula 
taman di bagian barat laut bangunan, yang berjarak ± 80 meter dari objek. Adanya 
halaman terbuka atau celah celah antar bangunan memungkinkan angin untuk 
mengalir dengan mudah karena tidak terhalang oleh bangunan yang massif. Pada 
bagian barat daya bangunan, terdapat sungai dengan lebar 3-4 meter.  
Kantor DPD Golkar yang berada di wilayah Jakarta Pusat ini, jika dikutip dari 
Lippsmeier (Bangunan Tropis, 1997) termasuk pada iklim tropis lembab. Jika dilihat 
dari BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika), data kondisi eksisting 
iklim rata-rata di Jakarta Pusat adalah sebagai berikut. 
1. Suhu rata-rata  : 27,1ºC – 29,5ºC 
2. Kelembaban rata-rata : 68,4% – 82,5% 
3. Curah hujan rata-rata : 4,5 mm 
4. Kecepatan angin rata-rata : 1,5 m/s 
5. Radiasi matahari  : 60,12% 




















Angin di sekitar kantor DPD Golkar berhembus cenderung dari arah timur laut 





Gambar 4.9  Denah kantor DPD Golkar lantai 1 
 




















c. Titik Pengukuran 
Pengukuran pada objek ini dilakukan di dalam ruang kerja lantai 2, koridor 
lantai 2, dan pada ruang luar (gambar 4.12) untuk mengetahui suhu udara dan 
kelembaban di tiap titik. 
Gambar 4.10  Denah kantor DPD Golkar lantai 2 
 





















Pemilihan titik ukur di ketiga titik ini untuk melihat perbandingan suhu antara 
bagian ruang luar, ruang semi terbuka berupa koridor, dan ruang dalam berupa salah 
satu ruang kerja pada objek. 
4.1.2 Kantor Himaya Studio 
a. Konsep 
Objek ini merupakan kantor sebuah studio seni, sekaligus rumah produksi. 
Salah satu konsep pada kantor himaya studio ini yang sangat ditekankan adalah 
penerapan triple cross ventilation yang terjadi pada koridor bangunannya yang 
berbentuk seperti huruf “T”, yang mana sebagai sirkulasi angin dan masuknya sinar 
matahari melalui 3 jalur yang berbeda. Bangunan ini didesain dengan konsep 
glassless karena selain berupa kantor, fungsi bangunan ini adalah sebagai rumah 
produksi yang mana memerlukan ruangan yang kedap suara. Selain untuk membuat 
ruang yang kedap suara, penggunaan kaca yang diminimalisir adalah karena orientasi 
bangunan yang menghadap ke arah barat. 
Setiap lantai pada bangunan ini diberikan ruang komunal, sekaligus menjadi 
ruang hijau pada bangunan. Pada lantai 1 objek, terdapat kolam sebagai salah satu 
penerapan prinsip pendinginan pasif yang diusung oleh arsitek. Arsitek juga 
menggunakan vegetasi pada dinding pembatas tapak, dengan maksud untuk 
menciptakan iklim mikro yang sejuk pada bangunan. 
 






















Bangunan kantor Himaya Studio ini berada di Jalan Sangata 1 Blok D7 No.8, 
Jatiwaringin, Pondokgede, Kota Bekasi, Jawa Barat. Bangunan ini berdiri di atas 
lahan dengan luas sebesar 365 m2 dan terdiri dari 3 lantai. Tapak bangunan memiliki 
batasan-batasan di tiap sisi bangunannya, yaitu: 
1. Bagian barat : Jalan Sangata 
2. Bagian timur : Rumah warga 
3. Bagian selatan : Rumah warga 
4. Bagian utara : Rumah warga 
Bangunan sekitar tapak merupakan bangunan yang didominasi oleh fungsi 
residensial berupa rumah warga. Jarak antar bangunan di sekitar tapak ini cenderung 
rapat, karena tidak terdapat halaman atau celah di sisi-sisi samping bangunan. Selain 
fungsi residensial, terdapat pula bangunan yang memiliki fungsi komersil serta 
fungsi fasilitas umum berupa sarana pendidikan dan tempat peribadatan.  Pada bagian 
sebelah timur, selatan, dan utara tapak terdapat rumah warga yang memiliki 
ketinggian ± 5-7 meter, yang mana ketinggian tersebut lebih rendah dibandingkan 
dengan kantor Himaya Studio sehingga pembayangan tetap terjadi namun hanya 
menaungi area lanskap saja (tidak menaungi bangunan). Bangunan di bagian depan 






















tapak (sisi barat), yang merupakan masjid memiliki ketinggian sekitar ± 7-8 meter 
sehingga tidak menimbulkan pembayangan pada kantor Himaya Studio. 
Gambar 4.14  Pembayangan bangunan sekitar kantor Himaya Studio pukul 07.00 
Gambar 4.15  Pembayangan bangunan sekitar kantor Himaya Studio pukul 09.00 






















Selain bangunan, di sekitar tapak juga terdapat vegetasi yang terdapat di 
koridor jalan sekitar tapak. Vegetasi di koridor jalan bagian depan tapak kantor 
Himaya Studio tersebut memiliki ketinggian sekitar ± 12-15 meter dan memiliki 
diameter sekitar ± 0,8-1 meter. Vegetasi tersebut memiliki tajuk kerucut sehingga 
tidak begitu menaungi area sekitarnya, apalagi pada objek kantor Himaya Studio. 
Halaman terbuka di sekitar kantor DPD Golkar cukup beragam fungsinya. Karena di 
sekitar kantor Himaya Studio terdapat fungsi bangunan berupa sarana pendidikan, 
maka sebagian besar halaman terbuka yaitu berupa lapangan olahraga yang terletak 
di bagian barat daya dan barat laut kantor Himaya Studio. Selain itu terdapat pula 
taman di bagian timur laut dan tenggara bangunan. Adanya halaman terbuka tersebut 
memungkinkan angin untuk mengalir dengan mudah karena tidak terhalang oleh 
bangunan yang massif. Namun, jarak antar bangunan yang rapat di sekitar kantor 
Gambar 4.18  Pembayangan bangunan sekitar kantor Himaya Studio pukul 15.00 
 
 






















Himaya Studio memungkinkan angin yang mengalir tidak begitu merata. Selain 
halaman terbuka, eksisting lainnya yang berada di sekitar kantor Himaya Studio yaitu 
sungai yang berada di bagian depan bangunan, dan memiliki percabangan di bagian 
utara, dengan lebar sungai sebesar ± 3 meter. 
Kondisi iklim pada kantor Himaya Studio secara garis besar sama, yaitu berada 
di kondisi iklim tropis lembab. Hanya saja, karena terletak di kota yang berbeda, 
maka beberapa unsur iklim di kantor Himaya Studio ini memiliki sedikit perbedaan 
dengan kantor DPD Golkar. Jika dilihat dari BMKG (Badan Meteorologi, 
Klimatologi, dan Geofisika), data kondisi eksisting iklim rata-rata di wilayah 
Jatiwaringin adalah sebagai berikut. 
1. Suhu rata-rata  : 26,4ºC – 29,1ºC 
2. Kelembaban rata-rata : 62% – 86,3% 
3. Curah hujan rata-rata : 15 mm 
4. Kecepatan angin rata-rata : 4,7 m/s 
5. Radiasi matahari  : 60,12% 
Angin di sekitar kantor Himaya Studio cenderung berhembus dari arah barat 







































Gambar 4.21  Denah lantai 1 
 






















c. Titik Pengukuran 
Pengukuran yang dilakukan pada objek ini adalah di dalam ruang kerja lantai 
2, koridor lantai 2, dan pada ruang luar (gambar 4.24) untuk melihat perbandingan 
suhu antara bagian ruang luar, ruang semi terbuka berupa koridor, dan ruang dalam 
berupa salah satu ruang kerja pada objek. 
  
Gambar 4.22  Denah lantai 2 













































4.2 Analisis Visual 
4.2.1 Kantor DPD Golkar 
a. Orientasi 
Tapak kantor DPD Golkar memiliki orientasi ke arah Jalan Pegangsaan Barat, 
yaitu menghadap ke arah timur laut. Sedangkan, massa bangunan kantor DPD 
Golkar memanjang ke arah barat—timur dengan kemiringan sebesar 38,50, 
dengan fasad bagian depan menghadap ke arah timur laut. Orientasi bangunan ke 
arah timur laut tersebut menurut Latifah (Fisika Bangunan I, 2015) cukup baik 
karena bangunan dan tapak terpapar sinar matahari, namun tidak berlebihan. 
Selain itu, orientasi tersebut tegak lurus dengan arah datangnya angin sehingga 
angin dapat masuk ke dalam bangunan dengan mudah. 
b. Massa Bangunan 
Bangunan kantor DPD Golkar terdiri dari satu massing yang memiliki bentuk 
dasar seperti huruf “L”. Massing tersebut kemudian di substraksi di bagian tengah 
bagian depan bangunan sehingga membentuk seperti huruf “J” yang terdiri dari 
dua sayap pada bangunan. Selain di tengah bagian depan bangunan, substraksi 
bentuk trapesium siku-siku juga diterapkan pada bagian belakang bangunan (di 
bagian barat daya), sehingga terbentuk seperti courtyard di bagian belakang 
bangunan. Adanya substraksi tersebut menurut Latifah (Fisika Bangunan I, 2015) 
memungkinkan angin ditangkap oleh bangunan tersebut sehingga terjadi sirkulasi 





















udara alami di dalam bangunan yang memungkinkan terjadinya penurunan suhu. 
Selanjutnya, pada sayap kanan dan kiri bangunan, bidang yang menghadap ke 
arah timur laut tidak rata melainkan dibagi lagi menjadi dua bidang, sehingga 
berbentuk asimetris. Pembagian menjadi dua bidang tersebut diterapkan agar 
sirkulasi angin pada bangunan dapat mengalir ke seluruh permukaan bangunan 





Sedangkan untuk rasio proporsi antara lebar dan panjang pada bangunan 
kantor DPD Golkar ini adalah sebesar 1:1,13. 
Gambar 4.26  Massing bangunan kantor DPD Golkar 
 
Massing dasar berbentuk 
seperti huruf “L”. 
 
Substraksi pada bagian 
depan dan belakang 
bangunan. 
 
Substraksi pada sayap 

























Atap pada bangunan ini merupakan kombinasi antara atap datar dengan atap 
perisai yang memiliki kemiringan sebesar 300, yang menurut Latifah (Fisika 
Bangunan 1, 2015) berada di rasio pitch roof 7/12. Kemiringan tersebut dianggap 
cukup curam sehingga gerakan angin yang terjadi di sekitar bangunan cukup 
besar. 
a. Selubung Bangunan 
Selubung bangunan pada kantor DPD Golkar memiliki konsep semi terbuka. 
Sehingga material yang dominan digunakan berupa material yang berpori, yaitu 
kawat besi galvanis heksagonal dengan ukuran mesh 50 mm. Material ini 
digunakan selain untuk memberi kesan terbuka–yang dapat mengalirkan udara 
alami dengan leluasa—juga difungsikan sebagai shading device vertikal, sehingga 
dapat membatasi sinar matahari berlebih yang masuk ke dalam bangunan. 
Penggunaan material ini disusun sedemikian rupa sehingga ada beberapa bagian 
yang menjadi void, sehingga udara dapat masuk ke dalam koridor bangunan 
dengan bebas yang mana dapat membantu dalam upaya penurunan suhu. Pada 





















bagian material ini, Delution Architect menambahkan elemen vegetasi berupa 
tanaman rambat yaitu tanaman lee kwan yew sehingga terbentuk vertikal garden 
di bagian fasad bangunan.  
Selain itu, material lain yang digunakan adalah dinding bata yang dengan 
ketebalan 15 cm dan tekstur pada permukaan cukup kasar, serta finishing berupa 
cat warna putih. Menurut Latifah (Fisika Bangunan I, 2015), material berwarna 
putih cenderung memantulkan cahaya matahari sehingga radiasi dari matahari 
tidak masuk ke dalam bangunan. Selain itu, dengan tekstur permukaan dinding 
yang kasar dapat menyebarkan pantulan sinar matahari sehingga sinar matahari 
yang terpantulkan tidak terfokus pada satu titik. Selain itu, jika ditinjau 
berdasarkan Rosenlund (Climatic Design of Buildings Using Passive Techniques, 
2000), penggunaan material bata memiliki massa jenis yang cukup tinggi sehingga 
suhu dari luar ruangan tidak langsung masuk ke dalam bangunan, dengan kata lain 
suhu dari luar bangunan membutuhkan waktu untuk masuk ke dalam bangunan.  
Gambar 4.29  Penggunaan kawat besi galvanis heksagonal pada selubung bangunan 
 





















Pada beberapa bagian bangunan, material selubung yang digunakan adalah 
material kaca. Material kaca ini cenderung digunakan pada sisi-sisi bangunan 
yang tidak terpapar langsung oleh sinar matahari, yaitu pada bagian tenggara, 
barat daya, dan barat laut. Ada pula penggunaan material kaca di bagian-bagian 
yang terpapar sinar matahari, namun penggunaan kaca di bagian tersebut tidak 
terlalu luas.  Menurut Latifah (Fisika Bangunan I, 2015), material transparan 
seperti kaca jika terpapar sinar matahari cenderung meneruskan radiasi matahari 
ke dalam bangunan yang dapat menyebabkan kenaikan suhu. Oleh karena itu, 
penempatan selubung bangunan berupa kaca pada bangunan kantor DPD Golkar, 

























b. Penataan Lansekap 
Topografi pada kantor DPD Golkar cenderung rata dan datar. Namun, 
terdapat bagian lansekap yang memiliki fungsi sebagai amphitheater sehingga 
elevasi yang dibuat lebih rendah dari permukaan. Selain itu pada sayap kanan 
bangunan, permukaan yang dimiringkan secara diagonal membentuk bidang 
segitiga miring (Gambar 4.32.a). Adanya bidang segitiga tersebut dapat 
mereduksi intensitas radiasi yang diterima oleh permukaan bangunan, karena 
sinar matahari yang datang terhalang oleh bidang tersebut. Pada bagian pembatas 
tapak (dekat dengan pagar), permukaan tanah dimiringkan kearah pagar setinggi 
±1,5 meter. 
Elemen material permukaan pada lansekap kantor DPD Golkar ini cukup 
beragam. Ada yang berupa perkerasan dari beton, batu alam, rumput sintetis, 
rumput asli, dan paving block. Warna-warna untuk material permukaan cenderung 
menggunakan warna yang natural. Finishing warna pada beton yang digunakan 
beragam, yaitu putih dan krem (gambar 4.34). Material dengan warna terang 
menurut Latifah (Fisika Bangunan I, 2015) memiliki nilai pantul yang lebih tinggi.  






a  b 
Gambar 4.32.a  Bidang miring sayap kanan 
Sumber: archdaily.com 






















Untuk material batu alam yang digunakan berwarna hitam dan abu-abu 
(gambar 4.33). Rumput sintetis dominan digunakan pada bagian communal space, 
serta pada bagian sirkulasi dan ampitheater. Paving block dan rumput asli 
digunakan di zona sirkulasi kendaraan bermotor agar masih ada bagian yang 
berfungsi sebagai resapan.  
Dari keseluruhan lansekap dengan luas sebesar 2.739 m2, dibuat persentase 
penggunaan material permukaan yaitu penggunaan material perkerasan yang 
terdiri dari beton sebesar 15%, batu alam sebesar 5%, sedangkan untuk material 
paving block sebesar 20,6%, rumput sintetis sebesar 18,5%, rumput asli sebesar 
40,9%. Sehingga jika diakumulasikan, penggunaan material yang alami lebih 
besar dibandingkan material perkerasan, yaitu sebesar 80% dari keseluruhan luas 
lansekap. Lebih besarnya persentase material alami dibandingkan dengan material 
perkerasan dianggap baik, karena menurut Latifah (Fisika Bangunan I, 2015) 
material alami cenderung memiliki albedo yang lebih  rendah dibandingkan 
dengan material perkerasan. Rendahnya nilai albedo tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan pantul material alami tersebut rendah, sehingga sinar matahari yang 
datang cenderung diserap oleh material permukaan alami. Selain itu, material 
Batu alam 
warna hitam. Batu alam 
warna abu-abu. 




Gambar 4.34  Material beton pada lansekap. 
Sumber: archdaily.com 
 



































alami yang digunakan cenderung memiliki tekstur yang kasar, sehingga radiasi 
yang dipantulkan tidak terfokus pada satu titik saja. 
Vegetasi pada lansekap kantor DPD Golkar terdiri dari tanaman merambat, 
pohon-pohon, rumput, dan semak-semak berukuran kecil. Tanaman merambat 
digunakan sebagai penutup pagar yang membatasi lansekap dengan tapak lain 
diluar area kantor DPD Golkar. Tanaman rambat yang digunakan yaitu tanaman 
lee kwan yew. Penggunaan tanaman rambat di sisi-sisi bangunan tidak terlalu 
menaungi ruangan di sekitarnya, namun adanya vegetasi tersebut menurut Latifah 
(Fisika Bangunan I, 2015) dapat membantu menurunkan suhu sekitarnya. Selain 
tanaman rambat, vegetasi dengan fungsi pembatas seperti bambu juga ditanam 
pada sisi-sisi pagar. Secara keseluruhan, terdapat 17 pohon pada lansekap dengan 
diameter ± 1-3 meter, ketinggian ± 6-8 meter dan memiliki tajuk yang menyebar 
bebas. Tumbuhan-tumbuhan ini ditanam dengan maksud sebagai peneduh, namun 
karena diameter tanaman belum cukup besar, maka area yang ternaungi belum 
begitu luas. 





















Elemen lansekap yang tidak diterapkan pada bangunan kantor DPD Golkar 
adalah elemen air. 
c. Ruang Buffer  
Ruang buffer pada kantor DPD Golkar terletak hampir di seluruh permukaan 
bangunan. Ruang buffer pada lantai 2 dan 3 ini berupa taman yang berada di antara 
ruang dengan selubung bangunan. Ruang yang dimaksud dapat berupa koridor 
ataupun ruang kerja, rapat, dan lain-lain. Penggunaan taman sebagai ruang buffer 
ini adalah untuk mereduksi radiasi matahari yang masuk ke dalam bangunan. 
Selain untuk mereduksi, penggunaan taman berarti melibatkan elemen vegetasi 
yang mana menurut Latifah (Fisika Bangunan 1, 2015) dapat mereduksi suhu 
udara yang tinggi. 
Gambar 4.39  Vegetasi peneduh pada lansekap. 





















d. Naungan (Shading Device) 
Shading device yang dominan digunakan pada bangunan ini adalah jenis egg-
crate, yang merupakan gabungan antara shading device vertikal dan shading 
device horizontal. Penerapan shading device ini ada pada selubung bangunan 
bermaterial kawat besi galvanis heksagonal. Pada shading device tersebut juga 
Gambar 4.40  Letak ruang buffer pada lantai 1 dan 2 
 




















ditanami vegetasi berupa tanaman lee kwan yew, sehingga bagian dalam 
bangunan semakin ternaungi. Selain berupa selubung bangunan, ruangan pada 
lantai 2 dan 3 ternaungi oleh vegetasi yang ada pada ruang buffer.  
e. Bukaan dan Ventilasi 
Orientasi (lokasi) bukaan pada selubung bangunan dominan mengarah pada 
bagian timur laut dan barat daya, yang mana merupakan arah hembusan angin. 
Hal tersebut mengakibatkan angin bergerak dengan sudut miring, sehingga 
turbulensi di bagian koridor cukup besar yang mengakibatkan jangkauan angin 
lebih luas.  
Gambar 4.43 Letak bukaan dan arah datang angin 




















Untuk luasan seluruh bukaan pada selubung bangunan, baik berupa void, kisi-
kisi, maupun jendela dengan luas total 1.168,728 m2 didapat persentase luas 
bukaan sebesar 50% dari luas selubung bangunan secara keseluruhan (luas 
selubung bangunan sebesar 2.356,685 m2). Bukaan merupakan salah satu elemen 
yang mendominasi bangunan kantor DPD Golkar. Bukaan yang diterapkan pada 
selubung bangunan cenderung tidak berupa jendela, namun berupa void dan kisi-
kisi (terbentuk dari kawat besi galvanis dengan mesh heksagonal) yang cukup 
luas. Namun ada pula bukaan yang berupa jendela di beberapa bagian. Jenis 
bukaan tersebut adalah jendela dengan jenis fixed yang tidak bisa dibuka-tutup.  
 
 
Gambar 4.45  Bukaan void dan kisi-kisi (dari dalam ke luar). 
 





















Bukaan berupa void Bukaan berupa void dan kisi-kisi 
Gambar 4.46  Jenis bukaan selubung pada fasad bangunan. 
 




















Orientasi (lokasi) bukaan pada ruang kerja yang merupakan tempat titik ukur, 
menghadap ke arah barat laut, barat daya, dan ke arah selatan. Walaupun bukaan 
terletak di tiga sisi, namun gerakan angin di dalam ruang kerja kurang karena 
bukaan yang digunakan berupa jendela mati sehingga tidak terjadi ventilasi silang. 
Pada bagian ruang kerja, jenis bukaan yang digunakan pada bagian barat laut, 
barat daya, dan selatan bagian kiri adalah jendela fixed, sedangkan bukaan pada 
bagian selatan di sebelah kanan adalah jendela dengan jenis horizontally sliding.  
 
 
Gambar 4.48  Bukaan void bagian selatan koridor (dari dalam ke luar) 
 
Gambar 4.50 Jendela fixed di bagian timur laut 
 
U 





















Selain berupa jendela, bukaan lain pada ruangan ini berupa pintu di bagian 
barat daya. Adanya bukaan berupa pintu pada bagian ini cukup mempengaruhi 
kondisi termal di dalam ruangan karena berdasarkan observasi langsung, bukaan 
berupa pintu ini selalu terbuka sehingga tetap terjadi pertukaran udara di dalam 
bangunan. Penggunaan jendela horizontally sliding menurut Latifah (Fisika 
Bangunan I, 2015) sudah tepat karena jenis jendela ini mudah dibuka-tutup, 
sehingga udara dapat mengalir ke dalam bangunan dengan mudah. Selain itu, jika 
posisi bukaan horizontally sliding dikaitkan dengan posisi bukaan pintu, maka 
akan terjadi cross ventilation yang mana menurut Lechner (Heating, Cooling, 
Lighting: Metode Desain untuk Arsitektur, 2007) sistem ventilasi tersebut 
merupakan salah satu sistem yang efektif dalam upaya pendinginan pasif pada 
bangunan. 
 
Gambar 4.52 Jendela fixed dan horizontally sliding di bagian selatan. 
 
Gambar 4.51 Jendela fixed di bagian barat daya 
 





















4.2.2 Kantor Himaya Studio 
a. Orientasi 
Tapak kantor Himaya Studio diorientasikan ke arah Jalan Sangata, yaitu 
menghadap ke arah barat laut. Untuk massa kantor Himaya Studio, bangunan 
diorientasikan memanjang ke arah barat—timur dengan kemiringan sebesar 16,50, 
serta fasad bagian depan menghadap ke arah barat laut. Orientasi bangunan yang 
memanjang dari timur ke barat ini menurut Latifah (Fisika Bangunan I, 2015) 
cukup baik karena sisi bangunan yang terpapar sinar matahari tidak terlalu luas. 
Selain itu, orientasi ini mengakibatkan bagian fasad bangunan dihadapkan ke arah 
datangnya angin sehingga angin yang datang dapat ditangkap oleh bangunan.  
b. Massa Bangunan 
Bangunan kantor Himaya Studio terdiri dari satu massa, yang memiliki 
bentuk awal berupa balok. Massa tersebut kemudian dibagi oleh satu koridor di 
tengah, sehingga massa seperti dibelah menjadi dua massing yang berbeda. 
Koridor ini nantinya difungsikan sebagai sirkulasi untuk cross ventilation pada 
bangunan. Massa di bagian kiri cenderung menonjolkan ke-vertikal-annya 
sedangkan massa di bagian kanan diadisi pada bagian depan sehingga massa 
bagian ini terkesan lebih maju. Adisi pada bagian kanan juga dimaksudkan untuk 
menerapkan konsep “tangan konduktor orkestra”. Setelah diadisi, massa bagian 
kanan dibelah menjadi dua massa yang berbeda oleh koridor yang dimaksudkan 





















arsitek untuk menciptakan konsep triple cross ventilation. Massa bagian belakang 
sisi kanan yang telah dibelah kemudian diadisi pada bagian atas sehingga satu 
level dengan massa di bagian kiri. Selain itu untuk bagian di belakang bangunan, 
terdapat ruang terbuka (courtyard) yang difungsikan agar sirkulasi udara lebih 
baik sekaligus sebagai ruang bersama pada bangunan. 
Untuk rasio proporsi antara lebar dan panjang bangunan pada bangunan 
kantor Himaya Studio ini adalah sebesar 1:1,08. 
 





















Bangunan ini menggunakan atap datar dan atap sandar. Sesuai pada 
pembentukkan massing yang seperti terbagi menjadi dua massa, atap sandar 
digunakan di kedua massing tersebut dan pada bagian koridor sebagai “pemisah” 
kedua bangunan tersebut digunakan atap datar. Atap sandar di tiap massa tertutup 
oleh selubung bangunan berupa dinding. Atap sandar bagian kiri memiliki 
kemiringan sebesar 12,5º, sedangkan pada bagian kanan sebesar 7,5º. Kemiringan 
atap tersebut tidak begitu mempengaruhi sirkulasi udara di dalam bangunan 
karena menurut Latifah (Fisika Bangunan I, 2015), kemiringan tersebut berada I 
rasio pitch roof  3/12, yang mana merupakan atap miring namun tidak curam. 
 
Gambar 4.56 Rasio proporsi bangunan kantor Himaya Studio 
 





















c. Selubung Bangunan 
Pada kantor Himaya Studio ini, Delution Architect berupaya untuk 
meminimalisir penggunaan material kaca pada selubung bangunannya, apalagi 
pada fasad bagian depan. Penggunaan kaca yang sedikit dimaksudkan untuk 
mereduksi radiasi matahari yang masuk ke dalam bangunan, serta untuk 
mereduksi masuknya suara dari luar bangunan. Material selubung bangunan yang 
dominan pada bangunan ini adalah dinding bata plester dengan ketebalan 15 cm 
serta finishing menggunakan bata tempel berwarna merah dengan ketebalan ± 2 
cm yang memiliki tekstur cukup kasar. Menurut Rosenlund (Climatic Design of 
Buildings Using Passive Techniques, 2000), material dengan warna merah 
memiliki daya serap yang lebih besar dibandingkan dengan material berwarna 
putih. Walaupun begitu, material dengan warna merah ini masih dapat 
memantulkan cahaya matahari namun tidak sebanyak intensitas cahaya yang 
dipantulkan oleh material berwarna putih.  
Sama seperti kantor DPD Golkar, material bata pada kantor Himaya Studio 
ini memiliki massa jenis yang cukup tinggi sehingga suhu dari luar bangunan 
membutuhkan waktu untuk masuk ke dalam bangunan. Material lain yang 
menonjol yaitu dinding stucco pelondans, untuk memberikan kesan sejuk pada 
bangunan, dengan finishing berwarna abu-abu yang memiliki tekstur cukup halus. 
Bagian selubung bangunan dengan material stucco pelondans ini ada yang 
digunakan di lantai dasar yang menjorok ke dalam sehingga tidak terpapar cahaya 
matahari secara langsung. Menurut Rosenlund (Climatic Design of Buildings 





















Using Passive Techniques, 2000), material dengan finishing warna abu-abu 
memiliki daya serap yang rendah atau sama dengan material berwarna putih. 
Sehingga cahaya matahari yang dipantulkan dapat dimaksimalkan. Pada bagian 
tangga dan kamar mandi, material selubung bangunan yang digunakan adalah 
jendela kaca dengan jenis yang bervariasi. Menurut Latifah (Fisika Bangunan I, 
2015), material kaca merupakan salah satu material transparan yang jika terpapar 
cahaya matahari memiliki sifat yang cenderung meneruskan cahaya tersebut ke 
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d. Penataan Lansekap 
Topografi pada kantor Himaya Studio cenderung rata, namun pada bagian 
lahan parkir dimiringkan sebesar 4,7º dari permukaan tanah sehingga terjadi 
perbedaan elevasi pada pintu gerbang dengan entrance ke bangunan sebesar 40 
cm. Selain itu, lantai dasar bangunan dinaikkan dengan elevasi sebesar 40 cm 
sehingga elevasi dari permukaan tanah ke bangunan adalah sebesar 80 cm. 
Menurut Latifah (Fisika Bangunan I, 2015), adanya kemiringan pada lansekap di 
sekitar bangunan dapat menurunkan intensitas radiasi yang diterima oleh 
permukaan bangunan, karena permukaan lansekap tidak frontal menghadap ke 
arah datang sinar matahari. 
Elemen material permukaan pada lansekap kantor Himaya Studio ini 
cenderung serupa pola warnanya dengan material permukaan yang digunakan 
pada kantor DPD Golkar. Material yang digunakan ada yang berupa perkerasan 
seperti beton dan batu alam, serta material seperti paving block. Finishing warna 
yang digunakan pada material permukaan cenderung natural. Beton yang secara 
visual mendominasi permukaan memiliki finishing warna abu-abu dan hijau serta 

























memiliki tekstur rata (gambar 4.61). Finishing warna yang digunakan cenderung 
kepada warna terang sehingga jika berdasarkan Latifah (Fisika Bangunan I, 2015), 
warna tersebut memiliki nilai pantul yang cukup tinggi. Material dengan tekstur 
rata ini jika dikutip dari Latifah cenderung tidak dapat menyebarkan pantulan 
cahaya matahari, sehingga cahaya matahari yang dipantulkan hanya fokus pada 
satu titik yang mana dapat meningkatkan radiasi matahari di titik tersebut. 
Selain itu, material batu alam yang digunakan betul-betul rapat dan hampir 
serupa dengan perkerasan, dengan finishing berwarna hitam dan putih, serta 
memiliki tekstur yang kasar (gambar 4.62). Adanya penggunaan warna terang dan 
gelap pada material ini, jika ditinjau dari Latifah, menunjukkan bahwa terdapat 
cahaya matahari yang dipantulkan, dan ada pula yang diserap oleh material. Selain 
itu tekstur kasar yang dimiliki material ini dapat menyebarkan pantulan cahaya 
matahari sehingga cahaya yang dipantulkan tidak terfokus di satu titik saja. 
 Penggunaan paving block pada lansekap ada pada bagian kanan dan kiri 
bangunan yang difungsikan sebagai resapan. Selain itu berdasarkan Latifah 
(Fisika Bangunan I, 2015), penggunaan material paving block ini dapat 
menyebarkan pantulan cahaya matahari, sehingga tidak fokus pada satu titik saja. 
 
Gambar 4.61  Material beton pada lansekap 
 
Gambar 4.62  Material batu alam pada lansekap 
 
Batu alam warna 
hitam. 
 



























Dari keseluruhan luas lansekap bersih (tanpa massa) sebesar 153,667 m2, 
dibuat persentase penggunaan material permukaan yang terdiri dari beton sebesar 
49% (luas permukaan sebesar 78,626 m2), material batu alam sebesar 14,8% (luas 
permukaan sebesar 23,578 m2), dan material paving block sebesar 36,2% (luas 
permukaan sebesar 58,081 m2). Jika diakumulasikan berdasarkan persentase, 
maka penggunaan material perkerasan lebih besar dibandingkan dengan material 
alami. Lebih besarnya persentase penggunaan material perkerasan berupa beton, 
jika dilihat dari albedo material tersebut, beton memiliki tingkat albedo yang rata-
rata cukup tinggi dibandingkan dengan material alami. Sehingga jika berdasarkan 
Latifah (Fisika Bangunan I, 2015), material ini memiliki kemampuan pantul yang 
tinggi yang mana dapat menyebabkan kenaikan suhu di sekitarnya. 
Gambar 4.64  Pemetaan material permukaan kantor Himaya Studio 
 

























Vegetasi pada lansekap kantor Himaya Studio secara visual tidak terlalu 
menonjol. Beberapa jenis vegetasi yang digunakan pada lansekap kantor Himaya 
Studio yaitu, pohon, tanaman merambat, dan tanaman kecil. Delution Architect 
menerapkan vertical garden pada dinding pembatas tapak menggunakan tanaman 
merambat. Tanaman rambat yang digunakan adalah tanaman morning glory. 
Sama seperti pada kantor DPD Golkar, penggunaan tanaman rambat pada kantor 
Himaya Studio ini tidak begitu menaungi area di sekitarnya. Namun, upaya 
penggunaan tanaman rambat ini menurut Latifah (Fisika Bangunan I, 2015) dapat 
mempengaruhi iklim mikro di sekitar tanaman tersebut sehingga dapat membantu 
menurunkan suhu sekitarnya. Secara keseluruhan, terdapat 3 pohon pada lansekap 
dengan diameter ± 80 cm, tinggi ± 1-2 meter, dan memiliki tajuk yang menyebar 
bebas. Pohon-pohon ini ditanam dengan maksud sebagai fungsi peneduh, namun 
karena diameter pohon cenderung kecil dan masih belum cukup tinggi, maka area 
yang ternaungi belum begitu luas. 
 
 





















Elemen air pada lansekap kantor Himaya Studio ini digunakan pada kolam 
ikan yang berada di bagian depan bangunan (orientasi menghadap ke arah barat 
laut), yang mana menghadap pada arah datangnya angin sehingga sebelum 
memasuki bangunan, angin melewati air terlebih dahulu. Menurut Latifah (Fisika 
Bangunan 1, 2015), angin yang bergerak melewati bagian atas air kemudian 
memasuki bangunan dapat menurunkan suhu cukup efektif. 
Gambar 4.66  Vegetasi pada lansekap kantor Himaya Studio 
 
Gambar 4.67  Letak elemen air pada lansekap kantor Himaya Studio 
 





















e. Ruang Buffer 
Delution Architect tidak menerapkan konsep ruang buffer pada kantor 
Himaya Studio, karena dinding selubung bangunan hanya terdiri dari satu lapis 
(tidak menggunakan secondary skin). 
f. Naungan (Shading Device) 
Kantor Himaya Studio cenderung menggunakan shading device horizontal. 
Penggunaan shading device tersebut ada yang berupa panel horizontal atau 
teritisan yang terbuat dari beton, dan ada pula yang berupa kanopi tambahan. 
Teritisan pada kantor Himaya Studio terletak di beberapa bagian bangunan, baik 
di bagian depan, samping, maupun belakang bangunan. Pada bagian fasad 
bangunan, terdapat teritisan sepanjang 1,5 m yang menaungi lantai dasar dan 
sepanjang 3,7 m yang menaungi lantai 2. Sedangkan untuk bagian samping kanan 
bangunan terdapat teritisan sepanjang 60 cm yang menaungi ruang transportasi 
vertikal bangunan (tangga). Tritisan pada bagian belakang bangunan yang 
menaungi bukaan berupa void memiliki panjang sebesar 60 cm. Teritisan lain 
berupa kanopi tambahan ada pada bagian belakang bangunan yang menaungi 
suatu bukaan di lantai 3. Panjang kanopi sekitar 1 m dan terbuat dari galvalume 
berwarna biru. Kanopi kinetik yang dapat dibuka-tutup terdapat di bagian fasad 
bangunan untuk menaungi area kantin di lantai dasar sepanjang ± 1,5 m. 
 
 






















Gambar 4.71  Shading device di bagian depan bangunan 
Gambar 4.72  Shading device di bagian belakang bangunan 




















g. Bukaan dan Ventilasi 
Penggunaan bukaan pada bangunan ini diminimalisir oleh arsitek agar dapat 
mereduksi radiasi matahari yang masuk ke dalam bangunan. Pada bangunan 
kantor Himaya Studio, Delution Architect memberi konsep triple cross ventilation 
yang diterapkan pada koridor yang semi terbuka. Penerapan sistem triple cross 
ventilation ini ditujukan untuk mengalirkan udara segar dari luar ke dalam 
bangunan yang dapat membantu menurunkan suhu dalam bangunan. Jenis bukaan 
yang digunakan pada bangunan ini bermacam-macam yaitu berupa void, jendela, 
dan kisi-kisi. Pada lantai 1, koridor di bagian depan dibiarkan terbuka tanpa 
adanya selubung bangunan yang memungkinkan angin dari luar bangunan untuk 
masuk dengan maksimal ke dalam bangunan. Pada bagian tenggara koridor di 
lantai 1 tetap terdapat bukaan, namun dengan luas yang lebih kecil. Bukaan pada 
koridor lantai 1 ini juga terdapat di bagian selatan bangunan dengan jenis bukaan 
yang digunakan adalah berupa jendela jalousie, casement top-hung dan fixed. 
Bukaan yang merupakan kombinasi antara jalousie, casement top-hung, dan fixed 
ini merupakan tambahan dari pemilik bangunan yang menginginkan aliran udara 
alami yang baik di dalam bangunan, tetapi tetap mendapatkan privasi. Bukaan di 
ketiga sisi bangunan tersebut yang nantinya menghasilkan efek triple cross 
ventilation di lantai 1 yang jika dikutip dari Latifah (Fisika Bangunan I, 2015) 
dapat meningkatkan kecepatan angin dan mengurangi suhu di dalam bangunan. 




















Sedangkan pada lantai 2 dan 3, koridor bagian depan bangunan tetap 
terselubungi, dengan bukaan jendela jalousie, casement top-hung, dan fixed serta 
void. Pada lantai 2 dan 3 tersebut, koridor dibiarkan terbuka pada bagian belakang 
(bagian tenggara). Selain void, bukaan pada koridor bagian depan adalah jendela 
dengan jenis jalousie dan casement top-hung. Selain pada dua orientasi tersebut, 
bukaan pada koridor—yang merupakan bagian dari konsep triple cross 
ventilation—terletak pada bagian samping kanan bangunan yang memiliki 
orientasi ke arah selatan. Bukaan yang diterapkan pada koridor bagian selatan ini 
adalah jendela dengan dua jenis yang berbeda, yaitu jendela fixed dan jalousie.  
Bukaan berupa jendela hampir ada di tiap sisi bangunan, namun tidak 
mendominasi selubung bangunan. Jenis-jenis jendela yang digunakan pada 
bangunan ini antara lain jendela fixed, jendela casement top-hung, dan jendela 
jalousie. Untuk luasan seluruh bukaan pada selubung bangunan, baik berupa void, 
kisi-kisi, maupun jendela dengan luas total 65,457 m2 didapat persentase luas 
bukaan sebesar 10,5% dari luas selubung bangunan secara keseluruhan (luas 




























Gambar 4.76 Bukaan berupa void pada bagian belakang bangunan (tiap lantai) 
Gambar 4.75 Bukaan berupa void pada lantai 1 (dari luar ke dalam). 
Gambar 4.77 Jendela nako, 
casement top-hung, dan void 
sebagai bukaan pada bagian depan 
bangunan 
Gambar 4.78 Bukaan berupa void pada 





















Gambar 4.79 Bukaan jendela casement 
top-hung dan nako pada koridor sisi 
selatan lantai 1 dan lantai 2 
Gambar 4.81 Bukaan void di bagian belakang lantai 3 bangunan 
Gambar 4.80 Jendela nako pada 
koridor sisi selatan lantai 3 
Gambar 4.82 Bukaan pada tangga; atas jendela nako; tengah jendela casement top-hung; 




















Orientasi (lokasi) bukaan pada ruang kerja yang merupakan tempat titik ukur 
menghadap ke arah barat laut dan arah selatan. Jenis bukaan yang digunakan pada 
ruangan ini adalah jendela fixed dan jendela casement top-hung. Pada bagian barat 
laut, jenis jendela yang digunakan adalah jendela fixed, sedangkan pada bagian 
selatan digunakan kedua jenis jendela. Orientasi bukaan yang berada di bagian 
barat laut tersebut, jika menurut Lechner (Heating, Cooling, Lighting: Metode 
Desain untuk Arsitektur, 2007) sudah baik karena posisi tersebut tegak lurus 
terhadap arah datangnya angin. Selain itu, peletakkan bukaan yang ada di kedua 
sisi yang berbeda (cross ventilation) menurut Kleiven dianggap lebih baik karena 
penggunaan sistem cross ventilation ini dapat meningkatkan kecepatan angin di 
dalam bangunan, sehingga dapat menurunkan suhu. Namun, karena jenis bukaan 
yang digunakan pada bagian barat laut adalah jendela mati (fixed), maka angin 
dari luar tidak dapat mengalir ke dalam ruangan sehingga tidak terjadi ventilasi 



























Gambar 4.86 Jendela fixed di bagian barat laut 
Gambar 4.85 Jendela fixed dan casement di bagian kiri selatan ruangan 












































Orientasi bangunan ke arah timur 
laut, sehingga fasad tidak langsung 
menghadap ke arah datang sinar 
matahari. Orientasi tegak lurus 
dengan arah datang angin. 
Orientasi bangunan ke arah barat 
laut dengan sudut 16,50dari bagian 
timur sehingga masih cenderung 
mendapat cahaya matahari. 


















































• Rasio antara lebar dan panjang = 
1:1,13. 
• Terdapat substraksi pada bagian 
tengah, sayap kanan dan kiri pada 
fasad bangunan yang dapat 
menangkap angin yang datang 
dari luar bangunan. 
• Rasio antara lebar dan panjang 
= 1:1,08 
• Terdapat substraksi di bagian 
fasad (lantai dasar dan lantai 2) 












































• Bentuk atap pada bangunan 
merupakan kombinasi antara atap 
perisai dan atap datar dengan 
kemiringan atap perisai sebesar 
300. Menurut Latifah (Fisika 
Bangunan I, 2015), kemiringan 
dianggap cukup curam sehingga 
gerakan angin yang terjadi di 
sekitar bangunan cukup besar. 
 
• Bangunan ini menggunakan 
atap sandar (bagian kanan 
memiliki kemiringan sebesar 
7,50 dan bagian kiri sebesar 
12,50) dan atap datar. Menurut 
Latifah (Fisika Bangunan I, 
2015), kemiringan tersebut 
termasuk pada atap miring 
namun tidak curam sehingga 
tidak begitu mempengaruhi 
sirkulasi udara di dalam 
bangunan. 
Potongan Atap Kiri 
Potongan Atap Kanan 
Potongan Atap Sayap Kanan 




















































• Material besi kawat galvanis 
heksagonal dominan digunakan 
sebagai selubung berpori dan 
sebagai bukaan untuk 
memaksimalkan potensi angin.  
• Menggunakan dinding stucco 
yang bertekstur kasar dan 
warna finishing abu-abu. 
Menurut Rosenlund (Climatic 
Design of Buildings Using 
Passive Techniques, 2000), 
material dengan finishing 
warna abu-abu memiliki daya 
serap yang rendah (sama 
dengan material berwarna 
putih). Sehingga cahaya 
matahari yang dipantulkan 
dapat dimaksimalkan. 
Sumber: imiweb.org 
Bagian belakang bangunan. 





























• Dinding bata dengan finishing 
warna putih dan bertekstur kasar 
digunakan di seluruh bangunan, 
selain yang berselubung berupa 
besi kawat galvanis. Sehingga 
sinar matahari cenderung 
dipantulkan dan pantulannya 
menyebar. Selain itu menurut 
Rosenlund (Climatic Design of 
Buildings Using Passive 
Techniques, 2000), penggunaan 
material bata memiliki massa 
jenis yang cukup tinggi sehingga 
suhu dari luar ruangan 
• Material bata merah tempel 
dengan tekstur kasar di bagian 
fasad bangunan. Menurut 
Rosenlund (Climatic Design of 
Buildings Using Passive 
Techniques, 2000), material 
dengan warna merah memiliki 
daya serap yang lebih besar 
dibandingkan dengan material 
berwarna putih. Namun, tetap 
dapat memantulkan cahaya 
matahari walaupun tidak 






















membutuhkan waktu untuk 
masuk ke dalam bangunan. 
• Selubung berupa kaca banyak 
digunaan di bagian selatan dan 
barat laut yang tidak terpapar 
sinar matahari langsung. 
Menurut Latifah (Fisika 
Bangunan I, 2015), material 
transparan seperti kaca jika 
terpapar sinar matahari 
cenderung meneruskan radiasi 
matahari ke dalam bangunan 
yang dapat menyebabkan 
kenaikan suhu. Namun 
peletakkan material kaca di 
yang dipantulkan oleh material 
berwarna putih 
• Material transparan tidak 
begitu banyak digunakan, 
karena ingin mengurangi 
radiasi matahari berlebih. 
• Atap terbuat dari tanah liat 
berwarna hitam, dan memiliki 






















kantor DPD Golkar sebagian 
besar berada di tempat yang tidak 
terpapar cahaya matahari secara 
langsung. 
• Atap dari metal berwarna putih 
dan bertekstur halus. 
Penggunaan warna hitam ini 
menurut Latifah (Fisika 
Bangunan I, 2015), cenderung 
menyerap cahaya matahari 








































































• Ada kemiringan berupa vegetasi 
di bagian depan sayap kiri 
bangunan dan pada pembatas 
tapak (sekitar pagar) tanah 
dimiringkan ke arah pagar 
setinggi ±1,5 m. Elevasi hanya 
pada ampitheater yang 
diturunkan dari permukaan 
tanah. 
• 80% material permukaan berupa 
material alami dari keseluruhan 
luas lansekap yang terdiri dari 
40,9% rumput asli; 18,5 rumput 
sintetis; 20,6% paving block. 
Perkerasan berupa beton 
(finishing warna putih dan krem) 
• Kemiringan pada lahan parkir 
sebesar 4,70 dari permukaan 
tanah sehingga ada perbedaan 
elevasi antara pemukaan pada 
pintu gerbang dengan entrance 
ke bangunan setinggi 40 cm. 
Lantai dasar bangunan 
dinaikkan setinggi 40 cm 
sehingga ketinggian 
permukaan tanah ke lantai 
dasar bangunan sebesar 80 cm. 
• 63,8% dari luas keseluruhan 
lansekap bermaterial 
perkerasan yang terdiri dari 






































































 sebesar 15% dan batu alam 
(warna hitam dan abu-abu) 5%. 
Lebih besarnya persentase 
material alami dibandingkan 
material perkerasan dianggap 
baik, karena menurut Latifah 
(Fisika Bangunan I, 2015) 
material alami cenderung 
memiliki albedo yang lebih  
rendah dibandingkan dengan 
material perkerasan. Rendahnya 
nilai albedo menunjukkan 
kemampuan pantul material 
alami tersebut rendah, sehingga 
sinar matahari yang datang 
cenderung diserap oleh material 
permukaan alami. 
dan hijau) dan 14,8% batu alam 
(warna hitam dan putih). 
Paving block digunakan 
sebesar 36,2% dari luas total 
lansekap. Lebih besarnya 
persentase penggunaan 
material perkerasan berupa 
beton, jika dilihat dari 
albedonya, beton memiliki 
tingkat albedo yang cukup 
tinggi dibandingkan dengan 
material alami. Sehingga 
berdasarkan Latifah (Fisika 
Bangunan I, 2015), material ini 
memiliki kemampuan pantul 
yang tinggi yang mana dapat 










































• Tanaman pembatas (merambat 
dan bambu) pada sekitar pagar 
tidak terlalu menaungi bangunan. 
Terdapat 17 pohon (tajuk 
menyebar bebas, diameter ±1-3 
m) yang difungsikan sebagai 
peneduh, tetapi diameter pohon 
masih cenderung kecil sehingga 
area yang ternaungi masih 
sedikit. Namun adanya vegetasi 
menurut Latifah (Fisika 
Bangunan I, 2015) dapat 
membantu menurunkan suhu 
• Terdapat tanaman rambat 
(morning glory) di sekitar 
pagar. Namun, tidak menaungi 
area di sekitarnya. Terdapat 3 
pohon (tajuk menyebar bebas, 
diameter ± 80 cm) yang 
difungsikan untuk peneduh, 
namun diameter pohon 
cenderung kecil sehingga area 
yang ternaungi sedikit. 
Walaupun vegetasi tidak dapat 
membantu dalam menaungi 
area bangunan, namun adanya 






















sekitarnya sehingga iklim mikro 
di sekitar bangunan lebih baik. 
• Tidak terdapat elemen air pada 
lansekap bangunan ini. 
menurunkan suhu di sekitar 
bangunan jika dikutip dari 
Latifah. 
• Terdapat kolam di bagian 
depan bangunan, menghadap 
arah datang angin. Menurut 
Latifah (Fisika Bangunan 1, 
2015), angin yang bergerak 
melewati bagian atas air lalu 
memasuki bangunan dapat 







































Ruang buffer pada lantai 1 dan 2 
berupa taman yang terletak di antara 
ruang (koridor, ruang kerja, dan lain-
lain) dengan selubung bangunan. 
Pemilihan ruang buffer sebagai 
taman yang melibatkan elemen 
vegetasi dapat membantu mereduksi 
suhu udara di dalam bangunan 
(Latifah, 2015).  
Tidak terdapat ruang buffer pada 
bangunan ini karena selubung 





















































Shading device yang digunakan 
adalah jenis eggcrate yang 
diterapkan pada elemen selubung 
bangunan berupa kawat besi 
galvanis heksagonal. Pada shading 
device ini, ditanami tanaman rambat 
lee kwan yew sehingga semakin 
ternaungi. 
Shading device yang digunakan 
pada bangunan ini adalah jenis 
horizontal yang terletak di sisi 
bangunan yang menghadap ke arah 
barat laut, tenggara, dan selatan. 
Shading device ada yang berupa 
overhang dan ada yang berupa 
kanopi. Shading device pada kantor 
Himaya Studio memiliki lebar 
yang cukup untuk menaungi 
ruangan dari sinar matahari. 
Namun, pada ruang ukur tidak 
terdapat shading device pada 
bukaan sehingga cahaya matahari 
yang masuk tidak tereduksi. 



























































Bukaan • Bukaan 
diorientasika



















Sumber: Heating, Cooling, Lighting: 






• Bukaan dominan diorientasikan 
ke arah timur laut dan barat daya 
yang merupakan arah datangnya 
angin. 
• Penempatan bukaan hampir di 
seluruh sisi bangunan sehingga 
angin mudah mengalir ke dalam 
bangunan. 
• Bukaan menghadap ke arah 
barat laut yang merupakan arah 
datang angin. 
• Penempatan bukaan yang 
ditekankan oleh Delution 
Architect adalah pada koridor 
yang mencakup bagian barat 
laut, tenggara, dan selatan untuk 
menciptakan efek triple cross 
ventilation. 
Sumber: Heating, Cooling, 













































• Bukaan yang dominan 
digunakan berupa void. Selain 
itu ada yang berupa kisi-kisi dan 
jendela. Jendela yang digunakan 
adalah jenis fixed dan 
horizontally sliding. Persentase 
penggunaan bukaan (luas 
bukaan 1.168,728 m2) pada 
selubung bangunan sebesar 50% 
dari keseluruhan luas selubung 
bangunan (luas selubung 
bangunan 2356,685 m2). 
 
 
• Bukaan pada selubung 
bangunan terdiri dari void dan 
jendela. Jendela yang digunakan 
yaitu, jendela fixed, casement 
top-hung, dan jendela jalousie. 
Luas bukaan keseluruhan 
sebesar 65,457 m2, dengan 





























• Bukaan pada ruang kerja (titik 
ukur) berorientasi ke arah barat 
laut, barat daya, dan selatan. 
Bukaan di ketiga titik tersebut 
sudah baik karena menyebabkan 
sistem cross ventilation (Latifah, 
2015). 
• Bukaan pada ruang ini 
menerapkan sistem cross 
ventilation, namun karena 
bukaan yang menghadap ke arah 
datang angin adalah jendela 
fixed maka angin tidak bisa 
selubung bangunan secara 
keseluruhan (luas selubung 
bangunan 619,559 m2). 
• Bukaan pada ruang kerja (titik 
ukur) memiliki orientasi ke arah 
























masuk ke dalam ruangan. 
Namun, peletakkan pintu di 
bagian barat daya membantu 
aliran angin untuk masuk ke 
dalam ruangan. 
• Jenis bukaan pada ruang ini 
yaitu, jendela fixed di bagian 
barat laut, barat daya, dan 
selatan dan jendela horizontally 
sliding di bagian selatan. 
 
 
• Bukaan pada ruang ini 
ditempatkan sesuai sistem cross 
ventilation, namun bukaan yang 
terletak pada arah datang angin 
merupakan jendela fixed 
sehingga angin tidak bisa masuk 
ke dalam ruang. Jenis bukaan 
pada ruang ini adalah jendela 
fixed dan casement. 
 
 




























Jendela fixed di bagian barat laut 
Jendela fixed dan pintu di bagian barat 
daya 
Jendela fixed dan jendela horizontally 
sliding di bagian selatan 

























































4.3 Analisis Kinerja Termal Lingkungan  
4.3.1 Kantor DPD Golkar 
Berdasarkan hasil pengukuran yang sudah dilakukan pada 3 titik pada bangunan 
ini dalam rentang waktu lima hari, didapat data mengenai rata-rata suhu udara dan 
kelembaban dengan penjelasan sebagai berikut. 
a. Hasil pengukuran ruang luar 
Suhu udara tertinggi pada ruang luar yaitu pada pukul 13.00 dengan suhu 
sebesar 30,3ºC. Sedangkan suhu udara terendah pada ruang luar adalah sebesar 
25,7ºC pada pukul 05.00-06.00. Kelembaban udara ruang luar tertinggi selama 
kurun waktu pengukuran adalah sebesar 91,5% pada pukul 15.00, sedangkan 
kelembaban udara terendah adalah sebesar 88,8% yang terjadi pada pukul 17.00. 
Waktu Suhu Udara (ºC) Kelembaban Udara (%) 
00:00 26,8 89,6 
01:00 26,4 89,4 
02:00 26,2 89,8 
03:00 26,0 89,8 
04:00 25,8 89,6 
05:00 25,7 89,4 
06:00 25,7 89,4 
07:00 26,4 89,6 
08:00 27,5 89,2 
09:00 29,3 89,2 
10:00 29,9 89,4 
11:00 29,9 89,6 
12:00 30,1 89,8 
13:00 30,3 89,8 
14:00 30,2 89,2 
15:00 28,7 91,5 
16:00 28,2 90,8 
17:00 27,8 88,8 
18:00 27,2 89,0 
19:00 27,9 90,4 
20:00 27,9 90,6 
21:00 27,9 90,2 
22:00 27,4 89,4 

























b. Hasil pengukuran koridor 
Suhu tertinggi pada titik ukur bagian koridor adalah pada pukul 13.00 sebesar 
29,2ºC yang mana berada di atas suhu netral (23,9ºC-28,9ºC). Sedangkan suhu 
terendah pada bagian koridor adalah sebesar 25,9ºC pada pukul 05.00-06.00. Suhu 
terendah tersebut masuk ke dalam suhu netral. Kelembaban udara tertinggi pada 
bagian koridor adalah sebesar 72% pada pukul 06.00-07.00, sedangkan kelembaban 



















Waktu Suhu Udara (ºC) Kelembaban Udara (%) 
00:00 27,0 69,0 
01:00 26,7 70,4 
02:00 26,5 70,8 
03:00 26,2 71,4 
04:00 26,1 71,4 
05:00 25,9 71,8 
06:00 25,9 72,0 
07:00 26,3 72,0 
08:00 27,0 67,6 
09:00 27,9 66,2 
10:00 28,7 64,0 
11:00 28,9 63,2 
12:00 29,1 62,8 
13:00 29,2 62,8 
14:00 28,7 64,2 
15:00 28,3 65,5 
16:00 28,1 66,3 
17:00 27,8 65,3 
18:00 27,3 66,5 
19:00 27,8 65,8 
20:00 27,9 66,4 
21:00 28,1 68,0 
22:00 27,6 68,0 
23:00 27,2 68,4 




















Pada gambar 4.87 dapat dilihat bahwa sebagian besar suhu pada koridor sudah 
sesuai dengan suhu netral (23,9ºC-28,9 ºC). Namun suhu udara pada rentang waktu 
12.00-13.00 berada di atas suhu netral, yaitu sebesar 29,1 ºC dan 29,2 ºC. 
c. Hasil pengukuran ruang kerja 
Suhu tertinggi pada ruang kerja ini sebesar 28,2ºC pada pukul 14.00. 
Sedangkan suhu terendah pada ruangan ini adalah sebesar 26,3ºC pada pukul 06.00. 
Kelembaban udara terendah pada ruang kerja adalah sebesar 56,4% pada pukul 





























































Waktu Suhu Udara (ºC) Kelembaban Udara (%) 
00:00 27,1 62,2 
01:00 26,9 62,6 
02:00 26,7 62,4 
03:00 26,6 62,8 
04:00 26,4 63,0 
05:00 26,3 63,2 
06:00 26,4 63,4 
07:00 26,5 63,6 
08:00 26,8 63,0 
09:00 27,1 62,8 
10:00 27,4 62,8 
11:00 27,6 64,0 
12:00 27,7 62,2 
13:00 27,8 59,6 
14:00 28,2 56,4 
15:00 27,5 56,5 
16:00 27,2 59,8 
17:00 27,1 56,8 
18:00 26,9 61,3 
19:00 27,4 62,0 
20:00 27,6 62,2 
21:00 27,9 62,8 
22:00 27,5 62,4 
23:00 27,4 62,6 
 Berdasarkan grafik di bawah, keseluruhan suhu udara pada ruang kerja pada 
rentang waktu 24 jam sudah sesuai dengan suhu netral (23,9ºC-28,9 ºC). 



























Suhu Udara Suhu Netral 




















d. Perbandingan kinerja termal pada kantor DPD Golkar 
Gambar 4.89 menunjukkan hasil pengukuran suhu udara yang sudah dilakukan 
pada kantor DPD Golkar. Terdapat tiga titik pengukuran pada kantor DPD Golkar, 
yaitu di koridor, ruang kerja, dan ruang luar. Suhu ruang luar dijadikan suhu 
pembanding untuk menilai kinerja termal yang terjadi pada bangunan ini. Suhu 
udara tertinggi pada ruang dalam bangunan yaitu sebesar 29,2ºC pada pukul 13.00 
yang terjadi pada koridor. Suhu tersebut berada di atas suhu netral (23,9ºC-28,9ºC). 
Sedangkan untuk suhu udara terendah pada ruang dalam bangunan ini yaitu sebesar 
25,9ºC pada pukul 05.00-06.00 yang terjadi pada koridor. Suhu udara terendah pada 
ruang dalam bangunan ini berada pada suhu netral.  
Secara keseluruhan, suhu udara ruang dalam jika dibandingkan dengan suhu 
udara ruang luar cenderung lebih rendah pada waktu-waktu tertentu. Pada gambar 
4.89 suhu udara ruang kerja lebih rendah dibandingkan dengan suhu udara di ruang 
luar pada waktu-waktu tertentu. Pada koridor pun sebagian besar suhu udara dalam 
kurun waktu 24 jam cenderung lebih rendah dibandingkan dengan suhu luar. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa kinerja termal pada kantor DPD Golkar sudah cukup 
baik, sehingga belum diperlukan untuk adanya rekomendasi desain. 
Suhu tertinggi pada ruang luar sebesar 30,3ºC pada pukul 13.00, sedangkan 
ruang kerja memiliki suhu tertinggi sebesar 28,2 ºC pada pukul 14.00. Adanya 
waktu pada perbedaan suhu tertinggi di kedua titik tersebut menyebabkan adanya 













































time lag yang dimiliki oleh ruang kerja. Time lag pada ruang kerja kantor DPD 
Golkar ini adalah selama satu jam. Adanya time lag tersebut menurut Rosenlund 
(Climatic Design of Buildings Using Passive Techniques, 2000), disebabkan oleh 
thermal properties yang dimiliki oleh material yang digunakan pada suatu 
bangunan, yang dalam kasus ini adalah penggunaan material bata merah. 
Berdasarkan tabel yang ditinjau dari Rosenlund, bata merah mempunyai massa 
jenis yang cukup besar sehingga material tersebut memiliki sifat untuk menyimpan 
panas. Oleh karena itu muncullah time lag selama satu jam tersebut. 
4.3.2 Kantor Himaya Studio 
Berdasarkan hasil pengukuran yang sudah dilakukan pada 3 titik pada objek ini 
dalam kurun waktu seminggu, dihasilkan data berupa suhu udara dan kelembaban udara 
pada bangunan ini dengan penjelasan sebagai berikut, 
a. Hasil pengukuran ruang luar 
Suhu udara ruang luar tertinggi sebesar 34,8ºC yang terjadi pada pukul 14.00, 
sedangkan suhu udara terendah di ruang luar adalah sebesar 31ºC yang terjadi pada 
pukul 05.00. Kelembaban udara tertinggi pada ruang luar adalah sebesar 95,7% 
yang terjadi pada pukul 13.00, dan memiliki kelembaban udara terendah pada pukul 





















































b. Hasil pengukuran koridor 
Suhu udara tertinggi pada koridor adalah sebesar 30,9ºC pada pukul 14.00. 
Sedangkan suhu udara terendah pada koridor adalah pada pukul 06.00 sebesar 
25,7ºC. Kelembaban udara tertinggi pada bangunan ini adalah pada pukul 08.00 









Waktu Suhu Udara (ºC) Kelembaban Udara (%) 
00:00 31,7 94,6 
01:00 31,5 94,7 
02:00 31,4 94,6 
03:00 31,3 94,6 
04:00 31,2 95,1 
05:00 31,0 95,4 
06:00 31,1 95,1 
07:00 31,5 94,9 
08:00 32,0 94,6 
09:00 32,6 94,6 
10:00 33,2 94,6 
11:00 33,5 94,0 
12:00 33,8 94,3 
13:00 34,7 95,7 
14:00 34,8 95,5 
15:00 34,3 94,4 
16:00 34,0 94,0 
17:00 33,2 93,4 
18:00 32,6 93,4 
19:00 32,4 93,7 
20:00 32,2 94,0 
21:00 32,0 93,5 
22:00 31,8 94,1 
23:00 32,6 93,9 






































Berdasarkan gambar 4.90, didapat grafik yang menunjukkan suhu udara di 
koridor dengan suhu netral. Suhu udara pada koridor dalam kurun waktu 24 jam 
cenderung sesuai dengan suhu netral yang berlaku (23,9ºC-28,9 ºC). Namun pada 
siang hingga sore hari, tepatnya pada pukul 10.00-18.00 suhu berada jauh di atas 
suhu netral. 
 
Waktu Suhu Udara (ºC) Kelembaban Udara (%) 
00:00 26,7 74,9 
01:00 26,5 75,6 
02:00 26,3 75,9 
03:00 26,1 76,1 
04:00 25,9 76,6 
05:00 25,7 76,7 
06:00 25,6 77,3 
07:00 26,1 77,9 
08:00 27,0 78,4 
09:00 28,1 76,3 
10:00 29,1 75,6 
11:00 29,8 74,9 
12:00 30,5 74,0 
13:00 30,7 73,0 
14:00 30,9 72,8 
15:00 30,6 72,1 
16:00 30,1 71,9 
17:00 29,5 71,7 
18:00 29,0 72,4 
19:00 28,4 72,4 
20:00 28,0 72,4 
21:00 27,6 72,4 
22:00 27,2 73,6 
23:00 26,9 74,6 




















c. Hasil pengukuran ruang kerja 
Berdasarkan data hasil pengukuran yang ada pada tabel 4.6, diketahui bahwa 
suhu udara tertinggi ruang kerja sebesar 31,5ºC yang terjadi pada pukul 16.00. 
Sedangkan suhu udara terendah ruang kerja sebesar 29,6ºC yang terjadi pada 
rentang waktu pukul 06.00-08.00. Kelembaban udara tertinggi pada ruang kerja 
adalah sebesar 79,1% yang terjadi pada rentang waktu pukul 06.00-07.00, 
sedangkan kelembaban udara terendah pada ruang kerja ini adalah sebesar 69,7% 







































Suhu Udara Suhu Netral 



































Waktu Suhu Udara (ºC) Kelembaban Udara (%) 
00:00 30,7 75,0 
01:00 30,4 76,1 
02:00 30,3 77,1 
03:00 30,1 77,9 
04:00 29,9 78,3 
05:00 29,7 78,7 
06:00 29,6 79,1 
07:00 29,6 79,1 
08:00 29,6 76,1 
09:00 29,7 77,3 
10:00 29,8 77,4 
11:00 30,0 77,6 
12:00 30,2 77,7 
13:00 30,6 76,5 
14:00 31,2 75,8 
15:00 31,1 72,4 
16:00 31,5 70,9 
17:00 31,4 69,7 
18:00 31,4 69,9 
19:00 31,3 70,0 
20:00 31,1 69,7 
21:00 30,9 70,0 
22:00 31,0 72,4 
23:00 30,8 74,1 
Tabel 4.6 Suhu dan Kelembaban Ruang Kerja Kantor Himaya Studio 













































Berdasarkan gambar 4.91, grafik menunjukkan suhu udara pada ruang kerja 
dengan suhu netral. Suhu udara pada ruang kerja ini secara keseluruhan, dalam 
rentang waktu 24 jam selalu berada di atas suhu netral (23,9ºC-28,9 ºC). 
d. Perbandingan kinerja termal pada kantor Himaya Studio 
Gambar 4.92 menunjukkan hasil pengukuran suhu udara yang telah dilakukan 
pada kantor Himaya Studio. Sama seperti kantor DPD Golkar, pengukuran pada 
kantor Himaya Studio dilakukan pada tiga titik, yaitu di koridor, ruang kerja, dan 
ruang luar. Suhu ruang luar dijadikan suhu pembanding untuk menilai kinerja 
termal yang terjadi pada bangunan ini. Suhu udara tertinggi pada ruang dalam 
bangunan yaitu sebesar 31,9ºC pada pukul 01.00 yang terjadi pada ruang kerja. 
Suhu tertinggi pada ruang kerja tersebut berada di atas suhu netral (23,9ºC-28,9ºC). 
Sedangkan untuk suhu udara terendah di ruang dalam bangunan yaitu sebesar 
25,7ºC pada pukul 06.00 yang terjadi pada koridor, yang mana sudah sesuai dengan 
suhu netral (23,9ºC-28,9ºC).  
Berdasarkan grafik pada gambar 4.92, suhu udara koridor di kantor Himaya 
Studio selalu berada di bawah suhu udara ruang luar dan cenderung sesuai dengan 
suhu netral, namun pada pukul 10.00-18.00 suhu udara pada bagian koridor masih 
berada di atas suhu netral. Sedangkan pada ruang kerja, selama 24 jam suhu selalu 
berada di atas suhu netral. Jika dikaitkan dengan analisis visual, bagian ruang kerja 
ini memiliki bukaan di kedua sisi dinding yang berbeda, serta peletakkan bukaan 













































sudah menghadap ke arah datangnya angin. Namun, pemilihan jenis bukaan yang 
sekiranya belum tepat karena jenis bukaan yang dipilih berupa jendela fixed 
(jendela mati) yang tidak bisa dibuka-tutup dengan mudah sehingga angin tidak 
bisa masuk ke dalam ruangan. Selain jenis bukaan, perlu dipertimbangkan pula 
penggunaan shading device yang tepat mengingat letak ruang kerja berada di bagian 
depan bangunan yang menghadap ke arah barat laut, yang pada waktu-waktu 
tertentu menerima paparan sinar matahari secara langsung. 
Suhu tertinggi pada ruang luar kantor Himaya Studio adalah sebesar 34,8ºC 
pada pukul 14.00, sedangkan ruang kerja memiliki suhu tertinggi sebesar 31,5ºC 
pada pukul 16.00. Perbedaan suhu tertinggi di kedua ruang tersebut menimbulkan 
adanya time lag atau jeda waktu maksimal antara suhu ruang luar dan suhu ruangan. 
Time lag pada ruang kerja ini adalah selama dua jam. Adanya perbedaan time lag 
selama dua jam ini dipengaruhi oleh material bata merah yang memiliki massa jenis 
yang besar, yang mana menurut Rosenlund (Climatic Design of Buildings Using 
Passive Techniques, 2000) memiliki sifat menyimpan panas. 
4.4 Analisis Penurunan Suhu Udara 
Berdasarkan penjelasan hasil pengukuran suhu di atas, suhu rata-rata antara ruang luar 
dengan titik ukur ruang dalam dibandingkan untuk melihat selisih suhu udara yang terjadi. 
Selisih udara tersebut digunakan untuk mengetahui terjadi atau tidaknya penurunan suhu 
pada kedua titik ukur di ruang dalam. 
4.4.1 Kantor DPD Golkar 
a. Ruang Luar—Koridor 
Berdasarkan tabel 4.7, secara keseluruhan dalam rentang waktu pengukuran 
dari pukul 00.00 hingga 23.00 terjadi penurunan suhu selama 12 jam, yaitu pada 
pukul 07.00-16.00 dan pukul 19.00. Penurunan suhu tertinggi pada pukul 14.00, 
dengan selisih suhu sebesar 1,6 ºC. Sedangkan pada pukul 16.00 dan 23.00 tidak 






































b. Ruang Luar—Ruang Kerja 
Berdasarkan tabel 4.8, secara keseluruhan selama rentang waktu pengukuran 
dari pukul 00.00 hingga 23.00, penurunan suhu yang terjadi di ruang kerja adalah 
selama 14 jam, yaitu pada pukul 08.00-21.00. Penurunan suhu tertinggi adalah pada 
pukul 13.00 dengan selisih suhu sebesar 2,6 ºC. 
Waktu Ruang Luar (ºC) Koridor (ºC) Selisih Suhu (ºC) 
00:00 26,8 27,0 -0,2 
01:00 26,4 26,7 -0,2 
02:00 26,2 26,5 -0,3 
03:00 26,0 26,2 -0,2 
04:00 25,8 26,1 -0,3 
05:00 25,7 25,9 -0,2 
06:00 25,7 25,9 -0,2 
07:00 26,4 26,3 0,2 
08:00 27,5 27,0 0,6 
09:00 29,3 27,9 1,4 
10:00 29,9 28,7 1,2 
11:00 29,9 28,9 1,0 
12:00 30,1 29,1 1,0 
13:00 30,3 29,2 1,1 
14:00 30,2 28,7 1,6 
15:00 28,7 28,3 0,4 
16:00 28,2 28,1 0,1 
17:00 27,8 27,8 0,0 
18:00 27,2 27,3 -0,1 
19:00 27,9 27,8 0,1 
20:00 27,9 27,9 -0,1 
21:00 27,9 28,1 -0,2 
22:00 27,4 27,6 -0,2 
23:00 27,2 27,2 0,0 






































Dari data yang sudah dijelaskan pada tabel 4.7 dan tabel 4.8, berikut merupakan 
grafik selisih suhu udara antara ruang luar dengan ruang dalam. 
Waktu Ruang Luar (ºC) Ruang Kerja (ºC) Selisih Suhu (ºC) 
00:00 26,8 27,1 -0,3 
01:00 26,4 26,9 -0,5 
02:00 26,2 26,7 -0,5 
03:00 26,0 26,6 -0,6 
04:00 25,8 26,4 -0,6 
05:00 25,7 26,3 -0,6 
06:00 25,7 26,4 -0,7 
07:00 26,4 26,5 -0,1 
08:00 27,5 26,8 0,8 
09:00 29,3 27,1 2,2 
10:00 29,9 27,4 2,5 
11:00 29,9 27,6 2,3 
12:00 30,1 27,7 2,4 
13:00 30,3 27,8 2,6 
14:00 30,2 28,2 2,1 
15:00 28,7 27,5 1,2 
16:00 28,2 27,2 0,9 
17:00 27,8 27,1 0,7 
18:00 27,2 26,9 0,3 
19:00 27,9 27,4 0,5 
20:00 27,9 27,6 0,3 
21:00 27,9 27,9 0,0 
22:00 27,4 27,5 -0,1 
23:00 27,2 27,4 -0,2 
Tabel 4.8 Selisih Suhu Ruang Luar dengan Ruang Kerja 































































Gambar 4.93 menunjukkan bahwa penurunan suhu di ruang dalam dominan 
terjadi pada pagi hingga malam hari. Pada grafik terlihat bahwa penurunan suhu 
tertinggi di kedua titik ukur di ruang dalam adalah sekitar pukul 13.00-14.00. 
4.4.2 Kantor Himaya Studio 
a. Ruang Luar—Koridor 
Berdasarkan tabel 4.9, secara keseluruhan dalam rentang waktu pengukuran 
dari pukul 00.00 hingga 23.00, penurunan suhu selalu terjadi di tiap jam. Penurunan 







00:00 27,9 26,7 1,1 
01:00 27,7 26,5 1,2 
02:00 27,5 26,3 1,2 
03:00 27,3 26,1 1,2 
04:00 27,2 25,9 1,4 
05:00 27,1 25,7 1,4 
06:00 27,1 25,6 1,5 
07:00 27,5 26,1 1,4 
08:00 28,3 27,0 1,3 
09:00 29,0 28,1 0,9 
10:00 29,8 29,1 0,6 
11:00 30,2 29,8 0,5 
12:00 30,7 30,5 0,2 
13:00 31,5 30,7 0,8 
14:00 31,8 30,9 0,9 
15:00 31,8 30,6 1,2 
16:00 31,2 30,1 1,2 
17:00 30,3 29,5 0,9 
18:00 29,5 29,0 0,5 
19:00 29,1 28,4 0,7 
20:00 28,9 28,0 0,9 
21:00 28,6 27,6 1,0 
22:00 28,3 27,2 1,2 
23:00 29,5 26,9 2,6 
b. Ruang Luar—Ruang Kerja 
Berdasarkan tabel 4.10, secara keseluruhan dalam rentang waktu pengukuran 
dari pukul 00.00 hingga 23.00, penurunan suhu yang terjadi di ruang kerja adalah 
selama 7 jam, yaitu pada pukul 10.00-15.00. Penurunan suhu tertinggi pada pukul 
13.00 sebesar 0,9ºC. Sedangkan pada pukul 10.00 tidak ada selisih suhu di antara 
kedua titik ukur. Selisih suhu pada ruang ini cenderung menunjukkan kenaikan 




















suhu di dalam ruangan. Kenaikan suhu udara yang terjadi pada ruang kerja ini 
cukup signifikan. Berdasarkan tabel 4.10, kenaikan suhu udara tertinggi adalah 







00:00 27,9 30,7 -2,8 
01:00 27,7 30,4 -2,7 
02:00 27,5 30,3 -2,7 
03:00 27,3 30,1 -2,8 
04:00 27,2 29,9 -2,7 
05:00 27,1 29,7 -2,6 
06:00 27,1 29,6 -2,4 
07:00 27,5 29,6 -2,0 
08:00 28,3 29,6 -1,3 
09:00 29,0 29,7 -0,7 
10:00 29,8 29,8 0,0 
11:00 30,2 30,0 0,3 
12:00 30,7 30,2 0,5 
13:00 31,5 30,6 0,9 
14:00 31,8 31,2 0,6 
15:00 31,8 31,1 0,7 
16:00 31,2 31,5 -0,3 
17:00 30,3 31,4 -1,1 
18:00 29,5 31,4 -1,9 
19:00 29,1 31,3 -2,2 
20:00 28,9 31,1 -2,2 
21:00 28,6 30,9 -2,3 
2:00 28,3 31,0 -2,7 
23:00 29,5 30,8 -1,3 
Dari data yang sudah dijelaskan pada tabel 4.9 dan tabel 4.10, berikut 





























Gambar 4.94 menunjukkan penurunan suhu udara pada ruang dalam terjadi di 
siang hari. Secara keseluruhan, bagian koridor sudah memiliki kinerja termal yang 
cukup baik karena selalu mengalami penurunan suhu. Namun, pada bagian ruang 
kerja bangunan ini selisih suhu yang terjadi menunjukkan kenaikan suhu di ruang 
dalam. Selisih suhu yang terjadi pun cukup signifikan, dengan selisih suhu tertinggi 
sebesar 4,2ºC. Kenaikan suhu pada ruang kerja ini salah satunya dapat disebabkan 














































Ruang Luar - Koridor Ruang Luar - Ruang Kerja




















4.5 Rekomendasi Desain 
Berikut merupakan rekomendasi desain yang didapat dari pertimbangan analisis visual, 
serta hasil pengukuran suhu pada kedua objek penelitian. 
4.5.1 Kantor Himaya Studio 
Berdasarkan hasil pengukuran, suhu udara ruang kerja dominan lebih tinggi 
dibandingkan dengan suhu udara di kedua titik lainnya pada waktu-waktu tertentu. Oleh 
karena itu, perlu dievaluasi penerapan prinsip pendinginan pasif yang belum sesuai 
dengan parameter yang ada, untuk kemudian mendapat desain alternatif yang sesuai. 
a. Eksisting 
Bukaan pada ruang kerja diorientasikan ke arah barat laut dan selatan. Jenis 
bukaan yang digunakan yaitu jendela fixed dan jendela casement top-hung. Pada 
bagian fasad bangunan yang menghadap ke arah barat laut tidak terdapat naungan 
atau shading device. Berikut merupakan peletakkan masing-masing bukaan pada 
ruang. 
Gambar 4.95 Denah eksisting ruang kerja 
 






























Peletakkan bukaan jika menurut Lechner (Heating, Cooling, Lighting: Metode 
Desain untuk Arsitektur, 2007) sudah sesuai. Mulai dari peletakkan orientasi inlet 
pada bagian barat laut yang merupakan area arah datangnya angin, serta meletakkan 
bukaan di dua sisi bangunan yang berbeda sebagai penerapan cross ventilation. 
Jenis bukaan yang digunakan pada arah barat laut, yang mana merupakan area 
datangnya angin adalah jendela fixed yang tidak bisa dibuka-tutup sehingga udara 
dari luar tidak bisa memasuki ruangan dengan mudah. Menurut Latifah (Fisika 
Bangunan 1, 2015), jenis bukaan pada ruangan perlu dipilih yang dapat dibuka-
tutup dengan mudah agar sirkulasi udara tetap terjadi. 
Luas bukaan pada ruang kerja ini sudah memenuhi standar minimum, yaitu 
20% dari luas ruang (Fisika Bangunan, 2015). Sedangkan untuk rasio luas inlet 
terhadap outlet sebesar 1:2,4. Berdasarkan ASHRAE, perbandingan luas inlet dan 
outlet dengan rasio 1:2,4 memiliki peningkatan kecepatan angin sebesar 31%. 
 
 
Jenis Jendela Tinggi (m) Lebar (m) 
a 3 0,65 
b 
Fixed 1 0,64 
casement 1 1 
c 
Fixed 1 1,53 
casement 1 1 
Luas ruang = 23,768 m2 
Kebutuhan bukaan= 23,768 m2 x 20% = 4,7536 m2 
Luas inlet = 3 m x 0,65 m = 1,95 m2 
Luas outlet = (1 x 0,64) + (1 x 1) + (1 x 1,53) + (1 x 1) = 0,64 + 1 + 
1,53 + 1 = 4,17 m2 
Luas total bukaan = 1,95 + 4,17 = 6,12 m2 
Rasio luas inlet : outlet = 1,95 : 4,7536 = 1 : 2,4 
Tabel 4.11 Luas Bukaan pada Ruang Kerja Kantor Himaya Studio 




















Selain prinsip bukaan, ruangan ini juga memerlukan naungan atau shading 
device karena letak ruangan berada di bagian depan bangunan yang menghadap ke 
arah barat laut, yang mana masih terpapar sinar matahari secara langsung. Pada 
fasad ruang ini tidak terdapat shading device yang membatasi masuknya radiasi 
matahari, sehingga terjadi kenaikan suhu hampir pada rentang waktu pengukuran. 
Selain itu, jika dibandingkan dengan objek kantor DPD Golkar yang kinerja 
termalnya sudah dianggap cukup baik, objek kantor Himaya Studio ini belum 
memiliki ruang transisi atau ruang buffer, yang mana dapat membantu pendinginan 
pasif pada suatu bangunan. Perbedaan lainnya antara kantor DPD Golkar dan kantor 
Himaya Studio ini adalah masih kurangnya peran elemen vegetasi pada kantor 
Himaya Studio yang dimanfaatkan baik pada fasad maupun lansekap sehingga 
penambahan vegetasi dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk 
memperbaiki termal di kantor Himaya Studio ini. 
c. Rekomendasi 
1. Alternatif I 
Secara keseluruhan, jenis bukaan pada alternatif ini diubah. Jenis bukaan 
yang digunakan yaitu jendela jalousie dan jendela casement side-hung. 
Pemilihan kedua jendela ini yaitu untuk memaksimalkan sirkulasi udara di 
dalam bangunan. Pemilihan jendela jalousie adalah agar angin tetap masuk tanpa 
mengganggu privasi pengguna (Rumah Ide-Edisi Jendela Cantik, 2017). Selain 
itu, pemilihan jendela jalousie ini agar tetap seragam dengan jenis jendela 
eksisting pada bangunan. Ukuran dan peletakkan bukaan di bagian selatan tetap 
sama dengan eksisting, sedangkan di bagian barat laut diubah ukuran dan 
peletakannya. Untuk menaungi ruang dalam dari sinar matahari yang berlebih, 
diberi shading device horizontal jenis louver di kedua bagian. Penggunaan 























Gambar 4.97 Denah ruang kerja pada alternatif desain. 
Gambar 4.98 Potongan A-A’ruang kerja pada alternatif desain I. 
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2. Alternatif II 
Jenis bukaan dan shading device yang digunakan pada alternatif ini tetap 
sama dengan alternatif I, namun ketinggian bukaan di kedua sisi diubah agar 
lebih menyesuaikan dengan aktivitas pengguna, serta untuk memperluas area 
jangkauan aliran udara (Rahmawati et al., 2015). Luas inlet diperkecil dengan 
mengurangi ketinggiannya. Tinggi inlet diposisikan sesuai dengan tinggi 
manusia, sedangkan outlet diletakkan 50 cm lebih tinggi dibandingkan dengan 
eksisting. Penambahan elevasi pada outlet juga ditujukan agar udara panas lebih 
mudah untuk keluar dari ruangan. 
Gambar 4.101 Perspektif shading device di kedua sisi ruang kerja 
 























Gambar 4.103 Potongan A-A’ruang kerja pada alternatif desain II 
 
Gambar 4.102 Tampak bagian barat ruang kerja pada alternatif desain 
II 
 





















Berikut merupakan ilustrasi perkiraan persebaran aliran udara di dalam 
bangunan dengan adanya konfigurasi bukaan dengan ukuran dan peletakkan 
seperti pada gambar 4.105. 
3. Alternatif III 
Pada alternatif ini, dilakukan perubahan ukuran pada bukaan, baik pada inlet 
maupun outlet. Bukaan pada inlet memiliki ukuran sebesar 1 m x 2,1 m, 
sedangkan pada outlet yaitu sebesar 2 x 2 m dan 2,5 m x 2 m. Dengan besaran 
antara inlet dan outlet yang diubah, maka rasio antara luas inlet:outlet adalah 
sebesar 1:4,2 yang mana menurut ASHRAE rasio tersebut akan menimbulkan 
peningkatan kecepatan angin sebesr 31%. Selain pengubahan ukuran jendela, 
sisi barat laut ruangan diberikan shading device yang juga dapat difungsikan 
sebagai ruang transisi atau ruang buffer yang ditanami vegetasi. Adanya 
pemberian elemen vegetasi ini menurut Latifah (Fisika Bangunan I, 2015) dapat 
membantu dalam pembentukan iklim mikro yang baik, sehingga lingkungan di 
sekitarnya terasa lebih sejuk dan asri. 






















Gambar 4.106 Tampak bagian barat laut ruang kerja 
 
Gambar 4.107 Tampak bagian selatan ruang kerja 
 





















Dengan adanya perubahan ukuran bukaan tersebut, maka perkiraan aliran 
udara di dalam ruang kerja adalah seperti pada gambar 4.110. 
4. Alternatif IV 
Pada alternatif ini, pada bagian barat ruangan dibuat ruang transisi atau 
ruang buffer yang dapat mempengaruhi pembentukan iklim mikro dalam 
bangunan. Ruang buffer ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian void dan 
bagian yang tertutup dengan permainan bata merah sehingga membentuk seperti 
secondary skin. Bata merah yang digunakan disusun sedemikian rupa sehingga 
membentuk seperti egg-crate shading device yang mana membuat selubung 
bangunan yang berpori. Menurut Carbon Natural Design, shading device jenis 
eggcrate ini baik digunakan di sisi barat dan timur bangunan untuk menaungi 
ruang dalam bangunan. Susunan bata merah di sisi kiri dimiringkan sebesar 45º 
agar angin dapat diarahkan untuk masuk ke dalam bangunan. Selain itu, 
mengadaptasi dari kantor DPD Golkar, diberikan elemen vegetasi pada ruang 
Gambar 4.109  Perspektif alternatif III kantor Himaya Studio 
 





















buffer tersebut agar kondisi iklim mikro bangunan lebih baik karena menurut 
Latifah (Fisika Bangunan I, 2015), penggunaan vegetasi dapat membantu dalam 
upaya penurunan suhu di dalam bangunan. Selain diberikan ruang buffer, di 
bagian dinding yang ternaungi oleh secondary skin diberi jendela casement side-




Gambar 4.111 Tampak jendela bagian barat laut ruang kerja 
 





















Dari alternatif ini, gambar 4.114 merupakan perkiraan aliran angin yang 




Gambar 4.113 Perspektif bagian barat laut ruang kerja 
 



























Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan secara visual, elemen arsitektural atau sistem 
yang paling menonjol dari kedua objek karya Delution Architect ini adalah penerapan sistem 
cross ventilation dan bagian koridor yang dibuat semi terbuka, untuk memaksimalkan 
potensi angin disekitar bangunan. Adanya penerapan tersebut pun dianggap berhasil jika 
dilihat dari aspek timelag material di bagian koridor—karena tidak ada perbedaan suhu 
maksimal antara ruang luar dan koridor di kedua bangunan. Penerapan prinsip-prinsip 
pendinginan pasif terhadap kondisi termal pada kantor DPD Golkar secara garis besar cukup 
baik, dimana penurunan suhu yang terjadi pada ruang luar dan koridor bangunan selama 12 
jam, yang terjadi pada pukul 07.00 – 16.00 dan pukul 19.00. Sedangkan pada ruang luar dan 
ruang kerja terjadi penurunan suhu selama 14 jam, yang terjadi pada pukul 08.00 – 20.00. 
Namun, penurunan suhu tersebut tidak konstan, melainkan ada terjadinya kenaikan suhu di 
waktu-waktu tertentu.  




















Adanya penurunan suhu tersebut, jika dilihat dari analisis visual dengan acuan variabel-
variabel pendinginan pasif, hampir seluruh aspek sudah diterapkan pada bangunan. Mulai 
dari aspek orientasi bangunan yang diposisikan memanjang ke arah timur laut – barat daya 
(Wijaya dalam Indahningtyas et al, 2015); aspek bentuk dan massing bangunan yang sudah 
menerapkan substraksi pada bangunan, serta menggunakan atap dengan kemiringan 30º 
yang dianggap curam sehingga menimbulkan olakan angin yang besar (Latifah, 2015); aspek 
material pada bagian koridor yang semi terbuka menyebabkan tidak adanya perbedaan time 
lag di bagian koridor, sedangkan pada bagian ruang ukur terjadi time lag selama 1 jam yang 
disebabkan oleh penggunaan bata merah, yang mana time lag dengan jangka waktu tersebut 
dianggap relatif cepat (Rosenlund, 2000); aspek ruang buffer sebagai ruang transisi di sekitar 
permukaan bangunan berupa taman, yang mana dapat membantu menurunkan suhu serta 
menciptakan iklim mikro (Latifah, 2015); aspek naungan dengan jenis eggcrate yang 
diterapkan pada material kawat besi galvanis heksagonal yang ditanami tanaman rambat 
sehingga ruang dalam semakin ternaungi, serta adanya aspek bukaan dengan persentase 50% 
dari luas keseluruhan selubung bangunan. Hampir seluruh aspek yang sudah diterapkan 
tersebut, kemudian menimbulkan penurunan suhu pada ruang semi terbuka dan ruang dalam 
bangunan. Oleh karena itu rekomendasi desain pada bangunan kantor DPD Golkar belum 
dibutuhkan karena kinerja termal bangunan sudah cukup baik. 
 




















Sedangkan, untuk penerapan prinsip pendinginan pasif terhadap kondisi termal di kantor 
Himaya Studio sudah cukup baik pada bagian koridor, karena pada ruangan tersebut selalu 
mengalami penurunan suhu dari pukul 00.00 – 23.00. Sedangkan pada ruang kerja (titik 
ukur) mengalami penurunan suhu selama 7 jam, yaitu pada pukul 10.00 – 15.00, yang mana 
sebagian besar ruang kerja mengalami kenaikan suhu. Selain itu suhu udara di ruang kerja 
selalu berada di atas suhu netral, sehingga perlu dilakukan rekomendasi dengan beberapa 
alternatif.  
Gambar 5.3 Penerapan aspek pendinginan pasif pada ruang kerja kantor DPD Golkar 




















Kondisi termal yang berbeda di ruang dalam tersebut selain dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan sekitar, juga dipengaruhi oleh penerapan prinsip pendinginan pasif pada 
bangunan. Namun, penerapan prinsip pendinginan pasif belum cukup maksimal pada ruang 
kerja karena cenderung mengalami kenaikan suhu yang cukup signifikan selama kurun 
waktu pengukuran seperti grafik pada gambar 5.4. Ruang kerja kantor Himaya Studio perlu 
diberikan rekomendasi desain dengan beberapa alternatif, dengan menerapkan prinsip-
prinsip pendinginan pasif yang belum diaplikasikan, seperti ruang buffer, naungan pada di 
tiap bukaan, dan adanya penggantian jenis bukaan yang lebih mudah dibuka-tutup. Selain 
daripada aspek-aspek tersebut, aspek lain sudah dianggap cukup. Pemberian alternatif ini 
selain mempertimbangkan aspek pendinginan pasif yang belum diterapkan atau belum 
dimaksimalkan pada bangunan, juga melihat aspek-aspek yang sekiranya mempengaruhi 
kinerja termal pada kantor DPD Golkar—yang mana dianggap berhasil karena mengalami 


























Adanya kenaikan suhu di tiap objek dapat diatasi dengan memperhatikan potensi dan 
kendala yang ada di lingkungan sekitar, seperti potensi sirkulasi angin serta kendala dari 
radiasi matahari. Dilihat dari kondisi termal di kedua objek penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa kinerja termal pada kantor DPD Golkar lebih baik dibandingkan dengan kinerja 
termal pada kantor Himaya Studio. Jika dibandingkan antar kedua objek, dapat dilihat bahwa 
hal yang berpengaruh dalam pendinginan pasif yaitu pada aspek bukaan, ruang transisi atau 
ruang buffer, vegetasi, dan shading device. Oleh karena itu, alternatif desain yang diusulkan 
adalah pada aspek bukaan, ruang transisi atau ruang buffer, penggunaan vegetasi dan 
naungan. Dari beberapa alternatif yang diusulkan, yang paling direkomendasikan adalah 
alternatif ke empat. 
 
Gambar 5.6 Penerapan aspek pendinginan pasif pada ruang kerja kantor Himaya Studio 





















Penerapan prinsip pendinginan pasif yang tepat dirasa dapat membantu menurunkan 
suhu di dalam bangunan, sehingga bangunan lebih efisien dalam penggunaan energi serta 
biaya. Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut 
mengenai aspek-aspek pendinginan pasif tertentu agar lebih terinci. Serta survey mengenai 
kenyamanan termal pada objek-objek penelitian untuk mengetahui kondisi termal menurut 
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